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ABSTRAK 

 

Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam Menumbuhkan Humanis-Religius pada siswa kelas 

XI di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

 

Oleh 

ANISA YULIA FANI 

 

     Humanis-religius adalah suatu nilai keagamaan yang 

menempatkan manusia sebagai manusia, serta upaya humanisasi 

ilmu dengan tetap memperhatikan tanggung jawab hablum 

minallah dan hablum minan naas. Humanis-religius sangat 

penting untuk ditumbuh kembangkan ke dalam karakter peserta 

didik, karena akhir-akhir ini dalam dunia pendidikan, khususnya 

PAI menghadapi banyak masalah, misalnya degradasi moral 

peserta didik, yang hingga saat ini masih sulit untuk diatasi, 

seperti individualis, sikap acuh terhadap sekitarnya, dan 

sebagainya. Problem degradasi moral ini semakin merebak 

dengan dilatarbelakangi beberapa faktor, seperti dampak 

globalisasi yang ada, kecanduan gadget dan sebagainya. 

               Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1. 

Bagaimana Metode Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan 

humanis-religius pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung? 2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor 

penghambat implementasi Pembelajaran PAI dalam 

menumbuhkan humanis-religius? 3. Bagaimana karakter 

humanis-religius peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung? 

     Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1. Mendeskripsikan 

metode Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanis-

religius pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung 2. Mendeskripsikan karakter humanis-religius peserta 

didik kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

     Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Penentuan subyek penelitian dilakukan secara purposive. Teknik 

pengumpulan data yaitu: wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data secara interaktif dengan model Miles 
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dan Huberman. Pengecekan keabsahan data menggunakan 

tringulasi sumber dan teknik. 

     Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Metode 

Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanis-religius, 

meliputi penggunaan metode keteladanan, diskusi, dan proyek. 

2. Karakter humanis-religius peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, diantaranya: hormat dan 

patuh kepada pendidik, saling menghargai antar sesama teman, 

memiliki motivasi belajar yang tinggi, serta tekun dan sabar. 

 

Kata kunci: Humanis-Religius, Pendidikan Agama Islam. 
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MOTTO 

 

                           

                            

            

 
 “Bukankah pernah datang kepada manusia waktu dari masa, 

yang ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat 

disebut?(1) Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari 

setetes mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya 

(dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia 

mendengar dan melihat. (2)Sungguh, Kami telah menunjukkan 

kepadanya jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula 

yang kufur.(3)” 
 

(Al- Insan: 1-3)
1
 

 

  

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid 

Kode Angka (Ciputat Timur: Kalim), hal. 25 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

      Dalam pembahasan penelitian ini, peneliti melakukan 

telaah pustaka pada sejumlah penelitian sebelumnya dan 

buku-buku yang berkaitan dengan tema yang sedang peneliti 

angkat. Serta untuk menghindari timbulnya berbagai 

interpretasi dan membatasi ruang lingkup pembahasan 

dalam penelitian, maka perlu dijelaskan beberapa pengertian 

yang terkandung dalam judul skripsi di atas, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Implementasi 

     Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

Implementasi memiliki arti pelaksanaan atau 

melaksanakan.
1
Berdasarkan definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa arti impementasi yang dimaksud 

oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu suatu proses 

pelaksanaan pembelajaran PAI dalam sebuah lembaga 

pendidikan untuk mencapai tujuan yang di inginkan. 

2. Pembelajaran PAI 

     Pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) merupakan cara atau proses dan 

perbuatan menjadikan orang belajar.
2
Sedangkan definisi 

PAI dapat dipahami sebagai suatu proses pendidikan 

yang memberikan tuntunan dan pedoman dalam 

kehidupan seseorang, agar dapat membentuk sebuah 

kehidupan yang sesuai dengan ideologi Islam. Oemar 

Muhammad al-Toumy al-Syaibany menyebutkan bahwa 

Pembelajaran PAI ialah segala upaya untuk mengubah 

                                                           
1Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai  Pustaka, 2008), 548 
2Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 24 
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tingkah laku seseorang baik dalam hal kehidupan 

pribadinya, kehidupan kemasyarakatannya maupun 

kehidupan alam sekitarnya, melalui sebuah proses 

pendidikan.
3
 

      Pembelajaran PAI yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah sebuah proses pendidikan yang memberikan 

tuntunan dan pedoman untuk memperbaiki kehidupan 

pribadinya, masyarakat, sertaalam sekitarnya sesuai 

dengan ajaran Islam, agar mampu mencapai kehidupan 

yang bahagia dan selamat di dunia maupun di akhirat 

kelak. 

3. Humanis-religius  

 Humanis-religius merupakan suatu nilai keagamaan yang 

menempatkan manusia sebagai manusia seutuhnya, serta 

upaya humanisasi ilmu-ilmu dengan tetap 

memperhatikan tanggung jawab hablum minallah dan 

hablumminan naas.
4
 

      Definisi humanis-religius yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu suatu nilai keagamaan yang terfokus 

pada tiga poin utama, yaitu semangat keilmuan untuk 

mengembangkan potensi diri, menjalin hubungan baik 

dengan sesama manusia dengan berlandaskan ajaran 

agama Islam, seperti seperti saling menghargai antar 

sesama, hormat dan patuh terhadap pendidik, memiliki 

semangat yang kuat, tekun, ulet, dan sabar. Serta 

semangat mendekatkan diri kepada Allah dengan cara 

mengerjakan segala kewajiban dan menjauhi segala 

larangan-Nya. 

                                                           
3Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam: Menggali 

Tradisi, Meneguhkan Eksistensi, (Malang: UIN Malang Press), 18-19 
4Abdurrahman Mas‟ud, Menggagas format pendidikan Nondikotomik (Humanisme 

Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam), (Yogyakarta: Gama Media, 

2007), 193 
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      Berdasarkan definisi istilah yang telah dipaparkan 

diatas tersebut, maka yang dimaksud dengan judul 

“Implementasi Pembelajaran PAI dalam Menumbuhkan 

Humanis-Religius Terhadap Siswa Kelas XI di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung” dalam penelitian 

ini yaitu sebuah proses pelaksanaan sistem pendidikan 

yang memberikan tuntunan dan pedoman kepada 

individu atau peserta didik dalam rangka menumbuhkan 

nilai humanis-religius untuk menciptakan atau 

membentuk pribadi dan karakter peserta didik yang 

sesuai dengan ajaran Islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Setiap individual berhak dalam upaya mengembangkan 

diri serta menerapkannya. Hal ini hanya dapat dilakukan 

melalui proses pendidikan. Dengan pendidikan manusia 

akan tumbuh dan berkembang, terutama untuk menghadapi 

masa depannya. Sasaran pendidikan merupakan upaya dalam 

memajukan dan meningkatkan sumber daya manusia agar 

siap memperbaiki kehidupannya, baik dalam skala 

bangsa/negara, masyarakat, maupun pribadi. Jadi, dapat 

dipahami bahwa pendidikan diartikan sebagai usaha manusia 

untuk membimbing seseorang yang belum dewasa menuju 

tingkat kedewasaannya dalam arti sadar dan mampu 

memikul tanggung jawab atas segala perbuatan yang telah 

dilakukannya. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu 

upaya pedagogis untuk mentransfer sejumlah nilai yang 

dianut oleh masyarakat suatu bangsa kepada sejumlah subjek 

didik melalui proses pembeljaran.
5
 

     Penelitian ini membahas mengenai implementasi 

pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanis-religius 

                                                           
5 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan Filosofi, 

(Yogyakarta : SUKA-Press, 2019).hlm 68. 
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pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung, dimana humanis-religius ini merupakan salah satu 

nilai keagamaan, yang menempatkan manusia sebagai 

manusia, serta upaya humanisasi ilmu-ilmu dengan tetap 

memperhatikan tanggung jawab hablum minallah dan 

hablumminan naas.
6
 

     Di dalam ajaran Islam, pembahasan mengenai hablum 

minallah danhablum minan naas mendapat atensi yang 

sangat besar sebagaimana tertera dalam Al-Qur‟an Suroh Al-

Imron ayat 112. Hal ini dikarenakan manusia merupakan 

khalifah atau pemimpin di bumi yang memiliki dua 

tanggung jawab utama yaitu tanggung jawab terhadap Allah 

(hablum minallah) dan tanggung jawab terhadap sesama 

manusia (hablum minan naas), Allah SWT. berfirman: 

 

ٍَ انَُّبسِ  ِ وَحَبۡمٍ يِّ
ٍَ اّللّه ا الََِّّ بحَِبۡمٍ يِّ ٍَ يَب ثقُفِىُۡۤۡ نَّتُ ايَۡ  ضُسِبتَۡ عَهيَۡهِىُ انرِّ

 

Artinya: “Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka 

berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) 

Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia…..”
7
 

 

Menumbuhkan nilai humanis-religius kepada peserta didik, 

penting dan perlu mendapat perhatian lebih. Dikarenakan 

belakangan ini, PAI khususnya, banyak sekali menghadapi 

berbagai masalah, seperti masalah kemunduran moral 

peserta didik yang hingga saat ini masih sulit untuk diatasi, 

seperti acuh terhadap sekitarnya, individualis, dan lainnya. 

Masalah ini semakin merebak dengan dilatarbelakangi oleh 

beberapa faktor, misalnya dampak globalisasi yang ada. 

                                                           
6Abdurrahman Mas‟ud, Menggagas format pendidikan Nondikotomik (Humanisme 

Religiussebagai Paradigma Pendidikan Islam), (Yogyakarta: Gama Media, 

2007), 193 
7Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2013), 3:112. 
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Dalam dunia pendidikan, tidak dapat kita pungkiri bahwa 

dampak globalisasi memberikan berbagai hal positif, seperti 

dengan adanya berbagai kemudahan akses dalam 

penyelenggaraan pendidikan sehingga peserta didik tidak 

lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. Namun juga tidak bisa 

dipungkiri, bahwasanya dengan kemudahan ini, peserta 

didik bebas mengakses berbagai hal, termasuk yang bersifat 

negatif. 

Persoalan yang juga saat ini sering terjadi adalah masih 

banyaknya peserta didik yang salah mengakses informasi 

pendidikan, sehingga informasi yang didapat pada dasarnya 

tidak sesuai atau tidak relevan. Hal ini dikarenakan 

lingkungan globalisasi memberikan akses seluas-luasnya 

kepada seluruh masyarakat untuk bebas memberikan dan 

mengambil berbagai informasi, sehingga kesalahan akses 

informasi mengenai pendidikan tentutidak dapat dihindari 

bagi peserta didik yang kurang cermat. 

Dampak globalisasi lainnya ialah kecanggihan teknologi 

yang kemudian juga memunculkan dampak negatif di 

kalangan peserta didik, misalnya kecanduan teknologi yang 

membuat peserta didik tidak bisa terlepasdari penggunaan 

teknologi tersebut, contohnya kecanduan gadget.Salah satu 

penelitian mengenai kecanduan gadget ini telah dilakukan 

oleh Fahdian Rahmandani, dkk mengenai analisis dampak 

penggunaan gadget terhadap kepribadian dan karakter 

peserta didik. Hasil penelitian yang diperoleh menjelaskan 

bahwa penggunaan gadget yang berlebihan akan membentuk 

pola pikir dan kepribadian peserta didik menjadi cenderung 

pasif, individualis, tertutup, kurang peduli dengan 

lingkungan sekitarnya dansebagainya. Hal ini dikarenakan 

penggunaan gadget yang berlebihan, secara perlahan-lahan 
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membentuk suatu pola kebiasaan yang individualistik dan 

oportunis dalam diri peserta didik.
8
 

Motivasi bagi anak dan remaja untuk mengakses internet, 

yaitu untuk mencari informasi dan terhubung dengan teman 

lainnya, serta untuk hiburan.Pencarian informasi yang 

dilakukan sering didorong oleh tugas-tugas sekolah, 

sedangkan penggunaan media sosial dankonten hiburan 

didorong oleh kebutuhan pribadi.
9
 

Apabila masalah kemunduran moral peserta didik ini tidak 

segera mendapatkan solusi, maka masalah yang jauh lebih 

besar tentu tidak dapat dihindari lagi, misalnya musnahnya 

rasa kemanusiaan, terkikisnya semangat religius, hilangnya 

nilai-nilai kemanusiaan serta jati diri dan kepribadian 

bangsa.Hal ini merupakan kekhawatiran puncak dalam 

kancah pergulatan global.
10

 Namun demikian, tidak dapat 

kita pungkiri bahwa untuk mengatasi berbagai problem atau 

permasalahan ini dibutuhkan berbagai caradan kesungguhan 

dari berbagai pihak. Salah satunya adalah berbagai cara dan 

kesungguhan dari para penyelenggara pendidikan di 

berbagai lembaga pendidikan untuk menumbuhkan humanis-

religius yang berlandaskan ajaran Agama Islam. Pentingnya 

menumbuhkan nilai humanisme religius dalam kepribadian 

peserta didik yang berlandaskan ajaran Agama Islam ini, 

dikarenakan nilai inilah yang nantinya akan dijadikan 

sebagai pedoman kehidupan, baik hubungannya dengan 

sesama manusia (hablun minannas) maupun hubungannya 

dengan Allah SWT (hablun minallah).
11

 Selain itu, apabila 

                                                           
8Fahdian Rahmandani, dkk,”Analisis Dampak Penggunaan Gadget terhadap 

Kepribadian danKarakter Peserta Didik”, Jurnal Civic Hukum Volume 3, 

Nomor 1, P-ISSN 2623-0216, E-ISSN2623-0224, (Mei 2018), 29. 
9Kompas.com tanggal akses 29 Maret 2022, 15:54 WIB tentang  motivasianak dan 

remaja mengakses internet. 
10Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik (Konsep, Teori, dan Aplikasi 

Praksisdalam Dunia Pendidikan), (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2011), 17. 
11Aat Syafaat, Sohari Sahrani dan Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam, 

(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), 16 
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kita tinjau lebih jauh mengenai tujuan pendidikan dalam UU 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

jelas bahwa tujuan nasional diselenggarakannya pendidikan 

adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu dan sebagainya.
12

Berhasil 

tidaknya tujuan pendidikan bergantung pada proses belajar 

yang di alami oleh peserta didik. Kajian filsafat pendidikan 

penting disini karena ia memperkarakan suatu persoalan 

secara logis, analitik, kritis dengan menggali dan 

mengkontruksi gagasan berdasarkan cara berpikir teoritik 

sekaligus empiris.
13

 

     Menganalisis konsepsi Al-Ghazali tentang pendidikan 

dan pembelajaran, dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan 

mengacu kepada 2 aspek, yaitu: peratama, membentuk insan 

kamil (manusia sempurna) dengan tendensi mendekatkan 

diri kepada Allah. Dan kedua, membentuk insan kamil yang 

bahagia dunia akhirat.
14

Dengan demikian implementasi 

Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme religius 

ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 

menyelesaikan problem atau masalah yang sedang 

dihadapidunia pendidikan, khususnya PAI. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan sebuah penelitian kualitatif deskriptif untuk 

melihat, mengamati dan mendeskripsikan lebih jauh 

mengenai implementasi Pembelajaran PAI dalam 

menumbuhkan humanisme religius.Lokasi penelitian yang 

dipilih dalam penelitian ini ialah SMA Muhammadiyah 2 

                                                           
12Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 
13 Choirul Anwar,”Internalisasi Semangat Nasionalisme Melalui Pendekatan 

Habituasi (Perspektif Filsafat Pendidikan)”, Jurnal Studi Keislaman, VOL : 

14, No:1 (Tahun 2014),hlm 162 
14 Anwar,Chairul, Reformasi Pemikiran : Epistemologis pemikiran Al-Ghazali 

(Bandar Lampung : Gunung Pesagi, 2007),hlm 7-8 
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Bandar Lampung. Hal ini dikarenakan, SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung merupakan salah satu 

lembaga pendidikan di Bandar Lampung yang sangat 

memperhatikan pengembangan dan penerapan ajaran Islam, 

baik dalam hal sikap, ilmu pengetahuan,  nilai ataupun 

karakter peserta didik yang diaplikasikan melalui berbagai 

program pembelajaran, khususnya melalui pelaksanaan 

program pembelajaran PAI, baik di dalam maupun diluar 

kelas yang kemudian di internalisasikan kepada peserta didik 

melalui berbagai aspek, baik dari aspek penyampaian materi, 

metode yang digunakan dalam proses pembelajaran ataupun 

karakter yang harus ditampilkan pendidik sebagai suri 

tauladan dan sebagainya demi mencapai tujuan yang 

diharapkan, yaitu membentuk peserta didik yang beriman 

dan bertaqwa. 

     Melalui berbagai program inilah SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung mampu menumbuhkan dan menanamkan 

nilai-nilai atau karakter yang sesuai denganajaran Islam 

kedalam pribadi setiap peserta didik, misalnya sikap saling 

menghormati, saling menghargai, semangat, sopan santun, 

sabar, dan sebagainya. Selain itu jika ditinjau dari sisi 

prestasi, SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

merupakan salah satu lembaga yang berhasil mengantarkan 

peserta didiknya mengembangkan berbagai potensi yang 

mereka miliki, sehingga memperoleh berbagai prestasi, baik 

akademik maupun non akademik.
15

 

Atas dasar inilah peneliti memilih mengadakan penelitian di 

lokasi tersebut dengan judul “Implementasi Pembelajaran 

PAI dalam menumbuhkan Humanis-Religius Pada Siswa 

Kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung”. 

                                                           
15Observasi, B.Lampung, 28 Maret 2022 
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C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

     Untuk memudahkan dan memperjelas penelitian ini, 

maka peneliti memfokuskan penelitian yang akan diangkat 

adalah Implementasi Pembelajaran PAI dalam 

menumbuhkan Humanis-Religius Terhadap Siswa Kelas XI 

di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Adapun 

sebagai sub fokus dari penelitian ini adalah: 

1. Metode Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan 

humanis-religius pada siswa kelas XI di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

2. Karakter humanis-religius siswa kelas XI di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas. Maka, dapat di rumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana metode pembelajaran PAI dalam 

menumbuhkan humanis-religius terhadap siswa kelas XI 

di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung? 

2. Bagaimana karakter humanis-religius siswa kelas XI di 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah 

yang akan dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan 

penelitian ini tertuju kepada masalah-masalah yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan metode Pembelajaran PAI dalam 

menumbuhkan humanis-religius terhadap siswa kelas XI 

di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

2. Mendeskripsikan karakter humanis-religius peserta didik 

kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

 



 10 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

besar.Baik itu bagi peneliti sendiri, lembaga pendidikan 

maupun masyarakat pada umumnya. Terdapat beberapa 

manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pengetahuan dan wawasan mengenai Implementasi 

Pembelajaran PAI dalam Menumbuhkan Humanis-

Religius. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi : 

1) Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung 

a. Menambah literatur perpustakaan UIN 

Raden Intan Lampung, khususnya 

fakultas Tarbiyah. 

b. Bahan informasi dan ilmu pengetahuan 

tentang implementasi Pembelajaran PAI 

dalam menumbuhkan humanis-religius. 

Khususnya jika ditinjau dari aspek 

metode yang digunakan oleh pendidik, 

serta karakter humanis-religius peserta 

didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

 

2) Lembaga Pendidikan SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

informasi atau sumbangsih pemikiran bagi 

lembaga pendidikan SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung. Khususnya, mengenai 
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implementasi Pembelajaran PAI dalam 

menumbuhkan humanis-religius. 

 

3) Bagi peneliti 

a. Penelitian ini memberikan pengalaman 

tersendiri bagi peneliti dalam penulisan 

karya ilmiah baik secara teori maupun 

secara praktek. 

b. Penelitian ini memperkaya wawasan 

pengetahuan peneliti mengenai 

implementasi Pembelajaran PAI dalam 

menumbuhkan humanis-religius. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

     Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan penelusuran 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan diteliti. penelitian-penelitian 

tersebut diantaranya yaitu: 

1. Artikel yang ditulis Ida Nurjanah
16

berjudul “Paradigma 

Humanisme Religious Pendidikan Islam”. Hasil dari 

penelitian tersebut yaitu, adanya gagasan tentang 

humanisme religious disebabkan karena beberapa hal 

diantaranyaadalah karena pendidikan agama islam 

cenderung menitik beratkan pada hubungan vertical 

minimnya upaya upaya pembaruan dan kurang krisis 

terhadap isu-isu aktual, peserta didik kurang memiliki 

kemandirian dan tanggung jawab, model pembelajaran 

pendidikan islam mengasingkan pendekatan 

komunikatif-humanistik, potensi peserta didik kurang 

dikembangkan secara proporsional. Untuk itu perlu 

dilakukan beberapa perubahan paradigma pendidikan 

                                                           
16 Ida Nurjanah, “Paradigma Humanisme Religius Pendidikan Islam (telaah atas 

pemikiran Abdurrahman Mas‟ud). MISYKAT: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Qur’an, 

Hadist, Syariah dan Tarbiyah, Vol.03 No.1 (2018), 169 
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diantaranya: Mengubah system pendidikan yang selama 

ini berpusat pada punishment dan lebih mengutamakan 

pemberian reward, pendidikan yang bersifat 

kontekstualisme, menghilangkan system pendidikan 

yang dikotomik, pendidikan yang menyeimbangkan dan 

menyelaraskan antara pemahaman tentang manusia 

sebagai „abdullah sekaligus khalifatullah, melandaskan 

pendidikan dengan nilai nilai agama, pendidikan yang 

mengembangkan potensi peserta didik secara 

proporsional. 

 

2. Artikel yang ditulis Nur Zaini
17

 berjudul “Konsep 

Pendidikan Humanis dan Implementasinya Dalam Proses 

Belajar Mengajar”. Hasil dari penelitian tersebut Konsep 

pendidikan humanis merupakan sebuah proses 

penyadaran dan peningkatan terhadap harkat 

kemanusiaan serta potensi yang dimiliki secara terarah 

sekaligus memproduksi suatu pembebasan yang dinamis 

sehingga tercipta iklim pendidikan yang kritis-progresif-

inovatif secara utuh (conscientizacao). dengan 

mengedepankan pola pendekatan dialogis-humanis 

antara pendidik -peserta didik dan peserta didik dengan 

lingkungannya (problem possing education). Suatu 

proses di mana manusia mendapatkan kesadaran tentang 

realitas kultural yang melingkupi hidupnya dan akan 

kemampuannya untuk merubah realitas. Proses 

penyadaran yang mengarah sekaligus memproduksi 

suatu konsep pembebasan yang dinamis agar tercipta 

iklim kemanusiaan yang lebih utuh. Pendidik dan peserta 

didik ditempatkan dalam posisi belajar bersama 

(learning together), keduanya berinteraksi dalam 

                                                           
17 Nur Zaini, “Konsep Pendidikan Humanis dan Implementasinya Dalam Proses 

Belajar Mengajar”. Jurnal Kependidikan, Pembelajaran, dan 

Pengembangan, Vol. 01 No. 01 (2019), 62-72. 
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memberikan informasi pengetahuan secara horizontal 

tanpa adanya perendahan martabat salah satunya. 

Karenanya, seorang pendidik harus menjadi fasilitator 

dan partner belajar yang baik dalam proses pendidikan 

guna tercapainya sebuah kesadaran diri peserta didik 

sebagai manusia yang multipotensi. Konsep pendidikan 

humanis harus praksis dalam proses pendidikan. Jika 

tidak maka percuma sebuah konsep dibuat. Dalam 

implementasinya, seorang pendidik harus menjadi 

qudwah atau teladan yang baik, dengan mengedepankan 

cinta dan kasih sayang dalam proses mengajar. Pendidik 

harus mampu memunculkan rasa empati,mampu 

memberi motivasi, menumbuhkan sikap toleransi, 

memposisikan sebagai teman belajar, menciptakan 

suasana belajar dialogis, mampu mengkombinasikan 

antara perasaan (keinginan peserta didik) dengan bahan 

pengajaran, dan Pendidik dengan segala kerendahan hati 

dituntut transparan atas segala kekurangan. Sehingga 

tercipta pola komunikasi multi-arah (ways traffic 

communication) yang baik antara pendidik dan peserta 

didik. 

 

3. Artikel yang ditulis Muh. Idris
18

 berjudul “Konsep 

Pendidikan Humanis Dalam Pengembangan Pendidikan 

Islam”. Hasil dari penelitian tersebut Pendidikan 

humanis memandang manusia sebagai manusia, yaitu 

sebagai makhluk ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah 

tertentu. Manusia yang manusiawi yang dihasilkan oleh 

pendidikan yang humanis diharapkan bisa berfikir, 

merasa, berkemauan, dan bertindak sesuai dengan nilai-

nilai luhur kemanusiaan yang bisa mengganti sifat 

                                                           
18Musa Al-Fadhil, “Mazhab Pendidikan Kritis; Proses Humanisasi Pendidikan”.Jurnal 

Mudarrisuna, Vol. 6 No. 1 (2016), 33-52. 



 14 

individualistik, egoistik, egosentrik dengan sifat kasih 

sayang sesama manusia, sifat ingin memberi dan 

menerima, sifat saling tolong menolong, sifat ingin 

mencari kesamaan, dan lain sebagainya. Pendidikan 

humanis dalam bingkai pendidikan Islam, merupakan 

suatu system pemanusiaan manusia yang unik, mandiri, 

dan kreatif. Memandang manusia sebagai manusia yaitu 

makhluk ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu, dan 

membangun karakter manusia dalam diri manusia yang 

menghargai harkat dan martabat manusia sebagai 

makhluk yang paling sempurna. Maka hak setiap 

individu hendaknya dihormati; pendidikan hendaknya 

membantu peserta didik untuk menjadi merdeka dan 

independen secara fisik, mental dan spiritual; pendidikan 

hendaknya memperkaya setiap individu dengan tetap 

mempertimbangkan perbedaan antara masing-masing 

pribadi. 

 

4. Artikel yang ditulis Rizky Very Fadli
19

 berjudul 

“Tinjauan Filsafat Humanisme: Studi Pemikiran Paulo 

Freire Dalam Pendidikan”. Hasil dari penelitian tersebut 

Paulo Freire beranggapan bahwa pendidikan yang ideal 

adalah pendidikan yang berorientasi pada pengenalan 

realitas diri manusia. Karena manusia adalah penguasa 

atas dirinya sendiri. Karena fitrah dari manusia adalah 

merdeka, dan menjadi manusia yang bebas dari situasi-

situasi yang menindasnya. Dan inilah tujuan akhir dari 

filsafat humanisme dari Paulo Freire. Tujuan pendidikan 

menurut Freire sendiri meliputi pendidikan untuk 

penyadaran, pendidikan kebebasan, dan pendidikan 

untuk humanisasi. Dimana kesemuanya merupakan 

                                                           
19Rizky Very Padli, “ Tinjauan Filsafat Humanisme: Studi Pemikiran Paulo Freire 

Dalam Pendidikan”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 9 No. 2 

(2020), 96-103. 
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tujuan pendidikan yang beraliran filsafat humanisme 

yang memandang manusia merupakan objek utama dari 

pendidikan dengan memandang realitas sosial 

masyarakat. 

 

5. Artikel yang ditulis oleh Hibana, Sodiq A. Kuntoro, 

Sutrisno berjudul “Pengembangan Pendidikan Humanis 

Religius Di Madrasah”
20

. Beberapa poin yang dihasilkan 

melalui penelitian tersebut adalah berupa konseptualisasi 

tentang pengembangan madrasah yang humanism 

religious yakni; pertama, langkah mengembangkan 

lembaga yang humanis religious, antara lain pemantapan 

visi madrasah, pembentukan tim inti, membangun kelas 

inti, menjadikan kelas imbas, hingga akhirnyaterbangun 

lembaga yang humanis religious, Kedua,konseptualisasi 

gambaran madrasah yang humanism religious, yakni 

madarasah yang mengembangkan nilai-nilai dasar 

humanis (kebebasan, kreativitas, kerjasama, kejujuran, 

aktualisasi diri) dengan tetap berada dalam kerangka 

religious. Ketiga,factor penentu madrasah yang 

humanism religus, antara lain kepala sekolah sebagai 

motivator, guru sebagai penggerak, program kegiatan 

yang beragam, sarana belajar yang memadai, kultur 

budaya madrasah yang kondusif, lingkungan sosial yan 

mendukung, dan orang tua yang responsive. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Persamaan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya relevan dengan 

                                                           
20Hibana, Sodiq A. Kuntoro, Sutrisno berjudul “Pengembangan Pendidikan Humanis 

Religius Di Madrasah”. Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan 

Aplikasi, Vol 3 No 1 (2015), 29 
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penelitian yang akan dilakukan yaitu membahas tentang 

humanis-religius. 

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, ditemukan juga 

perbedaan, yaitu dari segi jenis dan metode penelitiannya. 

Beberapa penelitian sebelumnya ada beberapa yang 

menggunakan penelitian study pustaka/literature (library 

research).Sedangkan peneliti menggunakan penelitian 

lapangan (field research). Oleh karena itu, dari beberapa 

penelitian atau karya ilmiah yang telah disebutkan di atas, 

jika pun ada penelitian yang di luar sana yang hampir 

menyerupai namun ada perbedaan antara satu dengan yang 

lain atau bahkan saling melengkapi atas kekurangan 

penelitian-penelitian terdahulu. 

 

H. Metode Penelitian 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari oang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.
21

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif karena penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan atau memberikan gambaran serta mengkaji 

implementasi Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan 

humanis-religius. 

Penggunaan pendekatan penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan pertimbangan tertentu yaitu yang pertama, 

lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataan 

yang berdimensi ganda. Kedua, lebih mudah menyajikan 

secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan subjek 

penelitian. Ketiga, memiliki kepekaan dan daya penyesuaian 

                                                           
21Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), 36 
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diri dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola pola nilai 

yang dihadapi.
22

 

Penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai penelitian 

lapangan (Field research) yaitu penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, dengan 

menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran 

penelitian yang selanjutnya disebut informan atau subyek 

penelitian melalui teknik pengumpulan data. 

 

A. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut 

hendak dilakukan.Wilayah penelitian berisi tentang lokasi 

(desa, organisasi, peristiwa, teks, dan sebagainya) dan unit 

analisis.Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

     Lokasi penelitian ini dipilih oleh peneliti dikarenakan, 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung merupakan salah 

satu lembaga pendidikan di Bandar Lampung yang sangat 

memperhatikan pengembangan dan penerapan ajaran Islam, 

baik pengembangan dan penerapan dalam hal ilmu 

pengetahuan, sikap, nilai ataupun karakter peserta didik yang 

diaplikasikan melalui berbagai program pembelajaran, 

khususnya melalui pelaksanaan program pembelajaran PAI, 

baik di dalam maupun diluar kelas yang kemudian 

dinternalisasikan kepada peserta didik melalui berbagai 

aspek, baik dari aspek penyampaian materiatau metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran, karakter yang 

harusditampilkan pendidik sebagai suri tauladan, dan 

sebagainya demi mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 

membentuk pribadi dan karakter peserta didik yang sesuai 

dengan ajaran Agama Islam. 

 

                                                           
22 Ibid, hal.41 
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B. Kehadiran Peneliti 

Kedudukan peneliti dalam sebuah penelitian kualitatif 

adalah sebagai key instrument, sebab peneliti merupakan 

seorang perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, 

penafsir data dan terakhir pelapor hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti adalah sebagai 

pengamat secara langsung yang sifatnya non-partisipan.Hal 

ini dilakukan agar peneliti dapat benar benar mengetahui dan 

mendapatkan gambaran mengenai implementasi 

Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanis-religius di 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

 

C. Subyek Penelitian 

     Subyek penelitian yaitu orang atau apa saja yang 

berkaitan dengan penelitian dan menjadi pelaku dari suatu 

kegiatan yang diharapkan dapat memberikan informasi 

terkait penelitian yang dilakukan. Subyek penelitian 

merupakan sumber untuk mendapatkan atau memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.Penentuan 

subyek penelitian dalam penelitian ini dilakukan secara 

purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan 

tertentu.
23

 

     Pertimbangan pertimbangan tertentu tersebut misalnya 

subyek penelitian yang dipilih dianggap orang yang paling 

tahu mengenai informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, 

sehingga memudahkan peneliti dalam penelitian yang akan 

dilakukan. Berdasarkan paparan tersebut, maka subyek 

penelitian dalam penelitian ini meliputi: 

1. Wks. Bid. Kurikulum SMA Muhamadiyah 2 Bandar 

Lampung yakni Triyuni Handayani, S.Si. Informasi yang 

diperoleh ialah mengenai implementasi pembelajaran 

                                                           
23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta: 

2014), 216 
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PAI dalam menumbuhkan humanis-relgius secara 

umum. Data mengenai hal tersebut selain diperoleh 

melalui wawancara dengan kepala sekolah, juga 

diperoleh melalui observasi selama penelitian dilakukan. 

2. Pendidik (guru) Pembelajaran PAI, yakni: Ibu Nirmalina 

S.Pd.I. Informasi yang diperoleh ialah mengenai metode 

Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme 

religius, faktor pendukung dan penghambatnya, serta 

karakter humanis religius peserta didik. Data mengenai 

hal tersebut diperoleh melalui wawancara dengan 

pendidik PAI. Selain itu juga diperoleh melalui observasi 

langsung selama penelitian dilakukan serta dokumentasi 

jika diperlukan. 

3. Beberapa peserta didik dari Kelas XI. Informasi yang 

diperoleh ialah mengenai kesesuaian implementasi 

pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme 

religius dengan kesan mereka terhadap pelaksanaan 

Pembelajaran PAI tersebut. Data mengenai hal tersebut 

diperoleh melalui wawancara dengan beberapa peserta 

didik sebagai perwakilan tiap kelas sampai data yang 

diperoleh mengalami titik kejenuhan. Selain itu juga 

diperoleh melalui observasi langsung selama penelitian 

dilakukan serta dokumentasi jika diperlukan. 

4. Segenap staf SMA 2 Muhammadiyah Bandar Lampung. 

Informasi yang ingin diperoleh ialah mengenai data yang 

berhubungan dengan lokasi penelitian, dan sebagainya. 

Data ini diperoleh melalui wawancara dengan staf 

sekolah dan dilengkapi dengan dokumen sekolah. 

 

D. Sumber data 

     Sumber data untuk mengetahui implementasi 

Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanis-religius di 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung meliputi data 

yang diperoleh dari segenap pendidik khususnya seluruh 
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pendidik pada mata Pelajaran PAI, peserta didik SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung beserta seluruh staf 

terkait yang juga di dukung oleh dokumentasi dokumentasi 

tertentu. 

Data-data yang dikumpulkan, di olah dan disajikan oleh 

peneliti dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, observasi secara langsung serta 

dokumentasi. 

 

E. Teknik pengumpulan data 

     Data merupakan hal yang sangat substansi dalam 

penelitian, oleh karena itu, dalam proses penelitian terdapat 

teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mendapatkan atau mengumpulkan data. Teknik dalam 

mengumpulkan data menjadi salah satu bagian penting dan 

perlu dipilih dengan tepat agar data yang diharapkan peneliti 

sesuai dengan fokus masalah yang diteliti. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari 

sumbernya.Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal 

hal dari subyek penelitian atau informan secara lebih 

mendalam. 

     Penelitian ini menggunakan wawancara bebas 

terpimpin, karenadalam melaksanakan wawancara, 

peneliti membawa pedoman yang hanya merupakan 

garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan kepada 

narasumber. Metode ini digunakan agar peneliti 

mendapatkan informasi terbaru dan mendalam mengenai 

implementasi Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan 

humanisme religius. 
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b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

melihat dan mengamati secara langsung keadaan, situasi 

dan kondisi objek yang diteliti.Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan apabila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, serta 

gejala gejala alam. Penelitian ini menggunakan observasi 

terstruktur, karena peneliti merancang secara sistematis 

tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana 

tempatnya. Data yang diperoleh dari teknik observasi ini 

adalah mengenai letak lokasi penelitian secara 

keseluruhan yang meliputi batas batas wilayah, kondisi 

obyek penelitian, serta pengamatan secara langsung 

implementasi pembelajaran Pendidikan PAI dalam 

menumbuhkan humanisme religious 

c. Dokumentasi 

     Merupakan teknik pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis seperti arsip arsip dan termasuk juga 

buku buku atau refrensi mengenai pendapat, teori, dalil 

atau hukum hukum tertentu, dan lain lain yang 

berhubungan dengan fokus penelitian.
24

Data yang 

diperoleh dari teknik dokumentasi ini ialah berkaitan 

dengan struktur lembaga, data mengenai implementasi 

Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanis-

religious seperti RPP, Silabus Pembelajaran PAI, 

kegiatan atau tugas tugas Pembelajaran PAI peserta 

didik, data prestasi peserta didik dan sebagainya. 

 

F. Analisis data 

     Analisis data menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip 

oleh Moleong merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

                                                           
24Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, 181 
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observasi, dokumentasi serta bahan bahan lain, sehingga 

dapat lebih mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
25

Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis datamodel 

Miles dan Huberman yang dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga data 

sampai kepada titik jenuh, dimana aktivitas dalam analisis 

datanya meliputi koleksi data (datacollection), kondensasi 

data (data condensation), penyajian data (datadisplay) serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion: drawing/ 

verifying),
26

 

Data yang muncul dalam analisis data kualitatif, berupa kata-

kata dan bukan angka.Data ini dikumpulkan melalui teknik 

pengumpulan data yangselanjutnya disusun kedalam teks.
27

 

1. Data collection. 

Tahap awal dalam penelitian yaitu pengumpulan data dengan 

menggunakan berbagai teknik (wawancara, observasi, dan 

dokumentasi), sehingga data collection merupakan 

kumpulan atau keseluruhan datadata yang telah diperoleh 

melalui berbagai teknik pengumpulan data (wawancara, 

observasi dan dokumentasi) yang digunakan selama 

penelitian. 

 

2. Kondensasi data (Condensation data) 

     Data condensation refers to the process of selecting data, 

focusing, simplifying, abstracting, and transforming the data 

that appear in written-up field notes or transcriptions. 

Maksudnya ialah bahwa kondensasi data berarti proses 

                                                           
25Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 

2010), 217 
26Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2014),218 
27B. Mathhew Miles, Michael Huberman & Johny Saldana, Qualitative Data Analysis 

a Methods Sourcebook Edition 3, (London: Sage Publications, 2014), 33 
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menyeleksi, memfokuskan, mentransformasi, 

menyederhanakan, mengabstraksi data yang terdapat pada 

catatan lapangan atau transkip penelitian. Terdapat beberapa 

tahapan dalam kondensasi data ini, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a) Selecting atau dapat diartikan dengan selektif. Hal ini 

mengandung pengertian bahwa peneliti harus selektif 

dalam menentukan hubungan atau dimensi yang paling 

berhubungan dan bermakna dengan fokus penelitian. 

b) Focusing. Hal ini mengandung pengertian bahwa pada 

tahapan ini peneliti terfokus pada data yang berhubungan 

dengan focus penelitian, sehingga tahapan ini merupakan 

kelanjutan dari tahap selecting. Dalam penelitian ini, 

fokus penelitian yang pertama ialah mengenai metode 

Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme 

religius, yang dilanjutkan dengan faktor pendukung dan 

penghambatnya serta karakter humanis religius peserta 

didik dalam Pembelajaran PAI. 

c) Abstracting. Pada tahapan ini peneliti membuat 

ringkasan inti, sehingga seluruh data yang telah 

diperoleh selanjutnya dievaluasi, utamanya yang 

berkaitan dengan kecukupan data dan kualitas data. 

Sehingga jika data yang diperoleh mengenai 

implementasi Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan 

humanisme religius ini telah dirasa cukup dan telah 

mengalami titik jenuh, maka data tersebut telah dapat 

digunakan untuk menjawab fokus penelitian. 

d) Simplifying and Transforming. Data penelitian yang 

diperoleh dalam tahapan ini selanjutnya disederhanakan 

melalui penggolongan data, uraian dan sebagainya. 

 

3. Penyajian Data (data display) 

Langkah selanjutnya setelah kondensasi data adalah 

menyajikandata.Penyajian data kualitatif dapat dilakukan 
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dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Fungsi penyajian dataini 

disamping untuk memudahkan dan memahami apa yang 

terjadi, jugauntuk merencanakan kerja selanjutnya. 

 

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion: 

drawing/verification). 

Pada bagian ini, peneliti menyimpulkan data sesuai dengan 

focus penelitian yang telah ditentukan atau dikemukakan 

sebelumnya. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid, konsisten dan kuat saat peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
28

 

 

G. Keabsahan Data. 

Peneliti menguji keabsahan data menggunakan teknik 

tringulasi. Tringulasi merupakan pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data tersebut.
29

Tringulasi yang dgunakan dalam 

penelitian ini, adalah tringulasi sumber dan tringulasi teknik. 

Tringulasi sumber ini dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan 

tringulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama melalui teknik yang berbeda.
30

 

                                                           
28B. Mathhew Miles, Michael Huberman & Johny Saldana, Qualitative Data Analysis 

a MethodsSourcebook Edition 3, 30 
29Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 330 
30Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 274 
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Tringulasi sumber digunakan peneliti untuk mengecek 

keabsahan data mengenai metode Pembelajaran PAI dalam 

menumbuhkan humanis-religius, faktor pendukung dan 

penghambatnya serta karakter humanis religius 

siswa.Sehingga tringulasi sumber ini dilakukan kepada 

pendidik Pembelajaran PAI antara satu dengan yang lainnya, 

kemudian dilanjutkan kepada beberapa peserta didik yang 

bersangkutan. Tringulasi sumber ini digunakan untuk 

membandingkan hasil wawancara antara informan satu 

dengan informan yang lainnya, sehingga data yang diperoleh 

dapat dikatakan sebagai data yang valid. 

Tringulasi teknik digunakan peneliti untuk membandingkan 

data hasil wawancara dengan data hasil observasi dan 

dokumentasi yang terkait dengan penelitian. Tringulasi 

teknik dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati 

secara langsung implementasi Pembelajaran PAI dalam 

menumbuhkan humanis-religius, faktor pendukung dan 

penghambatnya serta karakter humanis religius siswa dalam 

Pembelajaran PAI, dengan data hasil wawancara dan 

dokumentasi. 

 

H. Tahap-tahap penelitian 

     Tahap-tahap penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

rencana pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti mulai awal hingga akhir. Tahapan penelitian yang 

akan dilalui oleh peneliti dalam proses penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Tahap pra lapangan. 

a) Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahap ini, peneliti membuat dan menyiapkan 

rancangan penelitian terlebih dahulu yang dimulai dari 

penemuan dan penentuan fokus penelitian, dimana dalam 
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hal ini ialah mengenai humanisme religius, yang 

dilanjutkan dengan penyusunan dan pengajuan judul. 

b) Memilih lokasi penelitian 

Tahap selanjutnya ialah peneliti memilih lokasi 

penelitian.Lokasi penelitian yang dipilih ialah 

mentransformasi. Hal ini dikarenakan SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung merupakan salah 

satu lembaga pendidikan terbaik di Jember yang juga 

sangat memperhatikan pengembangan dan penerapan 

ajaran Islam, baik pengembangan dan penerapan dalam 

hal ilmu pengetahuan, sikap, nilai ataupun karakter 

peserta didik yang diaplikasikan melalui berbagai 

program pembelajaran, khususnya melalui pelaksanaan 

program pembelajaran PAI, baik di dalam maupun diluar 

kelas yang kemudian dinternalisasikan kepada peserta 

didik melalui berbagai aspek, baik dari aspek 

penyampaian materi atau metode yang digunakan dalam 

proses pembelajaran, karakter yang harus ditampilkan 

pendidik sebagai suri tauladan, dan sebagainya demi 

mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu membentuk 

pribadi dan karakter peserta didik yang sesuai dengan 

ajaran Agama Islam. Kemudian, setelah lokasi penelitian 

telah ditentukan, peneliti mulai menyusun proposal 

penelitian, hingga sampai pada tahapan proposal telah 

diseminarkan dan telah disetujui untuk dilanjutkan 

dengan penelitian. 

c) Mengurus perizinan. 

Tahapan selanjutnya ialah mengurus perizinan penelitian 

yang dimulai dari surat izin atau surat pengantar UIN 

Raden Intan Lampung menuju pihak terkait lokasi 

penelitian yakni lembaga pendidikan SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
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d) Menjajaki lokasi lapangan 

Tahapan menjajaki lokasi penelitian ini dilakukan 

setelah peneliti mendapat izin penelitian dari SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Pada tahapan ini, 

peneliti mulai melakukan penjajakan lokasi penelitian 

untuk lebih mengetahui latar obyek penelitian, 

lingkungan sosial, budaya atau pembiasaan yang 

dilakukan dan sebagainya untuk mempermudah peneliti 

dalam mengumpulkan data di lokasi penelitian. 

e) Memilih dan menentukan informan 

Tahapan ini merupakan tahapan dimana peneliti mulai 

memilih dan menentukan informan atau subyek 

penelitian. Informan atau subyek penelitian dalam 

penelitian ini diantaranya, Segenap pendidik Pelajaran 

PAI, segenap peserta didik yang bersangkutan, serta 

segenap staf  SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

f) Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

Tahap selanjutnya ialah peneliti menyiapkan berbagai 

perlengkapan penelitian sebelum melakukan penelitian 

dilokasi, seperti alat tulis, alat perekam, alat 

dokumentasi, buku catatan, dan sebagainya. 

 

2. Tahap pelaksanaan lapangan. 

     Tahap pelaksanaan lapangan dilakukan setelah persiapan 

penelitian telah selesai dilakukan.Peneliti mulai mengadakan 

penelitian di lokasi penelitian mengenai implementasi 

Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanis-religius 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data, diantaranya 

wawancara, observasi dan dokumentasi dengan melibatkan 

seluruh informan atau subyek penelitian yang telah 

ditentukan sebelumnya. 
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3. Tahap analisis data.
31

 

     Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari proses 

penelitian, dimana pada tahap ini peneliti mulai 

menganalisis data yang sudah diperoleh dan dikumpulkan 

untuk selanjutnya disusun menjadi sebuah laporan 

penelitian. 

 

 

I. Sistematika Penulisan 

     Sistematika penulisan ini berisi deskripsi alur 

pembahasan tesis, yang dimulai dari bab pendahuluan 

hingga bab penutup. Berikut ini akan dipaparkan penjelasan 

dari bab satu hingga bab terakhir, yaitu sebagai berikut: 

Bab Satu, berisi pendahuluan, merupakan gambaran global 

dari judul tesis yang meliputi: penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub fokus, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian, sistematika 

pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh 

gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam tesis. 

Bab Dua, landasan teori atau kajian teori yang memuat 

tentang implementasi Pembelajaran PAI serta kajian teori 

mengenai humanis-religius. Fungsi dari bab ini adalah 

sebagai landasan teori pada bab berikutnya guna 

menganalisa data yang diperoleh dari penelitian. 

Bab Tiga, berisi deskripsi objek penelitian, yang memuat 

tentang gambaran umum objek serta penyajian fakta dan 

data penelitian. 

Bab Empat, berisi analisis penelitian yang memuat analisis 

data penelitian, pada bab ini berisi pembahasan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di lokasi 

penelitian. 

                                                           
31Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 127 
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serta pembahasan temuan penelitian. 

Bab Lima, berisi kesimpulan, bab ini merupakan bab 

terakhir yang memaparkan tentang kesimpulan dari 

penelitian yang dilengkapi dengan saran saran dari penulis 

dan diakhiri dengan penutup. 
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BAB II 

LANDASAN/KAJIAN TEORI 

 

I. Implementasi 

1. Pengertian Implementasi  

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari 

sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan 

terperinci.Implementasi biasanya dilakukan setelah 

perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut Nurdin 

Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, 

tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi 

bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana 

dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
32

 

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi intinya 

adalah kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan 

(to deliver policy output) yang dilakukan oleh para 

implementor kepada kelompok sasaran (target group) 

sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan.
33

 

     Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan 

sudah dianggap fix. Implementasi juga bisa berarti 

pelaksanaan yang berasal dari kata bahasa Inggris Implement 

yang berarti melaksanakan.
34

 Guntur Setiawan berpendapat, 

implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan 

untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana 

birokrasi yang efektif. 
35

Bahwa dapat disimpulkan 

                                                           
32Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,Grasindo, Jakarta, 2002, 

Hal. 70. 
33Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi 

Kebijakan, Bumi Aksara Jakarta, 1991, Hal. 21. 
34E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta, Bumi 

Aksara, 2013, Hal. 56. 
35Guntur Setiawan, Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan, Balai Pustaka, 

Jakarta, 2004, Hal. 39. 
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implementasi ialah suatu kegiatan yang terencana, bukan 

hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara sungguh-sungguh 

berdasarkan acuan norma-norma tertentu untuk mencapai 

tujuan kegiatan.Oleh karena itu, impelementasi tidak berdiri 

sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya yaitu 

kurikulum. Implementasi kurikulum merupakan proses 

pelaksanaan ide, program atau aktivitas baru dengan harapan 

orang lain dapat menerima dan melakukan perubahan 

terhadap suatu pembelajaran dan memperoleh hasil yang 

diharapkan. 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi  

Keberhasilan implementasi menurut Merile S. Grindle 

dipengaruhi oleh dua variabel besar, yakni isi kebijakan 

(content of policy) dan lingkungan implementasi (context of 

implementation). Variabel isi kebijakan ini mencangkup:
36

 

1) sejauh mana kepentingan kelompok sasaran termuat 

dalam isi kebijakan.  

2) jenis manfaat yang diterima oleh target group, 

sebagai contoh, masyarakat di wilayah slumareas 

lebih suka menerima program air bersih atau 

perlistrikan daripada menerima program kredit sepeda 

motor.  

3) Sejauh mana perubahan yang diinginkan dari sebuah 

kebijakan.  

4) Apakah letak sebuah program sudah tepat. Variabel 

lingkungan kebijakan mencakup: 

a. Seberapa besar kekuasaan, kepentingan, dan 

strategi yang dimiliki oleh para aktor yang 

terlibat dalam implementasi kebijakan.  

                                                           
36Merile S. Grindle (Dalam Buku Budi Winarno). Teori dan Proses Kebijakan Publik, 

Media Pressindo, Yogyakarta, 2002, Hal. 21. 
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b.Karakteristik institusi dan rejim yang sedang 

berkuasa.  

c. Tingkat kepatuhan dan responsivitas kelompok 

sasaran.  

 

Van Meter dan van Horn menjelaskan bahwa tugas 

implementasi adalah membangun jaringan yang 

memungkinkan tujuan kebijakan publik direalisasikan 

melalui aktivitas instansi pemerintah yang melibatkan 

berbagai pihak yang berkepentingan.
37

 Van Meter dan Van 

Horn (dalam buku Winarno), menggolongkan kebijakan-

kebijakan menurut karakteristik yang berbeda yakni, jumlah 

perubahan yang terjadi dan sejauh mana konsensus 

menyangkut tujuan antara pemerentah serta dalam proses 

implementasi berlangsung. Unsur perubahan merupakan 

karakteristik yang paling penting setidaknya dalam dua (2) 

hal:
38

 

1) Implementasi akan di pengaruhi oleh sejauh mana 

kebijakan menyimpang dari kebijakan-kebijakan 

sebelumnya. Untuk hal ini, perubahan – perubahan 

inkremental lebih cenderung menimbulkan tanggapan 

positif daripada perubahan-perubahan drastis (rasional), 

seperti dikemukakan sebelumnya perubahan inkremental 

yang didasarkan pada pembuatan keputusa secara 

inkremental pada dasarnya merupakan remidial dan 

diarahkan lebih banyak kepada perbaikan terhadap 

ketidak sempurnaan sosial yang nyata sekarang ini dari 

pada mempromosikan tujuan sosial dari masa depan. Hal 

ini sangat berbeda dengan perubahan yang didasarkan 

pada keputusan rasional yang lebih berorientasi pada 

perubahan besar dan mendasar. Akibatnya peluang 

                                                           
37Ibid.,Hal. 179. 
38Ibid.,Hal. 179. 
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terjadi konflik maupun ketidak sepakatan antara pelaku 

pembuat kebujakan akan sangat besar.  

2) Proses implementasi akan dipengaruhi oleh jumlah 

perubahan organisasi yang diperlukan. Implementasi 

yang efektif akan sangat mungkin terjadi jika lembaga 

pelaksana tidak diharuskan melakukan progenisasi 

secara derastis. Kegagalan program-program sosial 

banyak berasal dari meningkatnya tuntutan yang dibuat 

terhadap struktur-struktur dan prosedur-prosedur 

administratif yang ada.  

 

II. Konsep Dasar Pembelajaran PAI 

1. Pengertian Pembelajaran PAI 

     Pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) merupakan proses, cara dan perbuatan menjadikan 

orang belajar.
39

 Selanjutnya, pengertian pendidikan menurut 

UU No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS merupakan 

suatu usaha sadar yang terencana secara sistematis untuk 

mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran, 

dimana tujuannya adalah mengembangkan potensi peserta 

didik secara aktif agar memiliki spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia 

dan keterampilan yang dibutuhkan oleh diri sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara.
40

 Sedangkan kata Islam 

berasal dari Al-Qur‟an yang juga memiliki banyak 

pengertian, misalnya silm berarti damai, salam berarti 

keselamatan, taslim berarti penyerahan, sullam berarti 

jenjang (jenjang mencapai kemuliaan dunia dan akhirat), dan 

sebagainya.
41

 

                                                           
39Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

hal.24 
40Sekretariat Negara RI, Undang Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 
41Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam: Menggali 

Tradisi, Meneguhkan Eksistensi, hal.21 
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     Dari beberapa makna dan asal kata inilah maka yang 

dimaksud dengan PAI menurut peraturan menteri agama RI 

No. 16 Tahun 2010 pasal 1 adalah suatu proses pendidikan 

yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 

kepribadian, serta keterampilan peserta didik dalam rangka 

mengamalkan ajaran agama, yang dilaksanakan melalui 

mata pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan.
42

 

     Proses pembelajaran PAI diselenggarakan dengan 

mengedepankan keteladanan, pembiasaan berupa akhlaq 

mulia serta pengamalan ajaran agama islam yang dilakukan 

melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Proses 

pembelajaran PAI yang dilakukan melalui kegiatan 

intrakurikuler meliputi penyusunan perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan 

pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi atau penilaian. Hal 

ini dilakukan agar proses pembelajaran dapat terlaksana 

secara efektif dan efisien.
43

 

 

2. Langkah Langkah Pembelajaran 

1) Penyusunan perencanaan pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran pada dasarnya merupakan 

sebuah proses penerjemahan kurikulum yang berlaku 

menjadi program pembelajaran, yang selanjutnya 

digunakan oleh pendidik sebagai. pedoman dalam 

penyelenggaraan proses pembelajaran.
44

 Terdapat 

beberapa langkah dalam perencanaan pembelajaran, 

diantaranya: 

                                                           
42Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 16 Tahun 2010, Pasal 1 tentang 

pengelolaanpendidikan agama pada sekolah 
43Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 16 Tahun 2010, Pasal 8 dan 9 

tentangpengelolaan  pendidikan agama pada sekolah 
44Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2013), hal.47. 
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a) Merumuskan tujuan. Tugas pertama seorang 

pendidik yakni merumuskan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai beserta materi pembelajarannya. 

Rumusan tujuan pembelajaran harus mencakup tiga 

domain, yakni kognitif (pengembangan aspek 

intelektual), afektif (penerimaan dan apresiasi) dan 

psikomotorik (pengembangan kemampuan dan 

keterampilan). 

b) Pengalaman belajar. Langkah kedua yang harus 

dilakukan adalah memilih pengalaman belajar yang 

harus dilakukan peserta didik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Hal ini 

dikarenakan, belajar bukan hanya sekedar mencatat 

atau menghafal, akan tetapi merupakan sebuah 

proses pengalaman. 

c) Kegiatan belajar mengajar. Dalam menentukan 

kegiatan belajar mengajar pada dasarnya pendidik 

dapat merancang sebuah proses pembelajaran 

melalui pendekatan kelompok atau pendekatan 

individual. 

d) Orang orang yang akan terlibat dalam proses 

pembelajaran meliputi instruktur atau pendidik serta 

tenaga professional. 

e) Pemilihan atau penentuan bahan dan alat. Terdapat 

beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam 

pemilihan atau penentuan bahan dan alat, 

diantaranya: keberagaman kemampuan peserta didik, 

jumlah dan keberagaman tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai peserta didik, bahan atau alat yang 

dapat dimanfaatkan, fasilitas fisik yang tersedia dan 

sebaginya. 

f) Menyiapkan fasilitas fisik. Fasilitas fisik merupakan 

faktor yang akan berpengaruh tterhadap keberhasilan 
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proses pembelajaran, misalnya ruang kelas, 

laboratorium, pusat media dan sebagainya. 

g) Perencanaan evaluasi dan pengembangan. Prosedur 

evaluasi merupakan faktor penting dalam 

pembelajaran, sebab melalui evaluasi pendidik dapat 

mengetahui keberhasilan proses pembelajaran 

peserta didik.
45

 

     Selain itu, terdapat beberapa hal penting yang juga harus 

diperhatikan oleh pendidik sebelum pelaksanaan proses 

pembelajaran dilakukan, salah satunya ialah menyusun 

(RPP) atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. RPP 

merupakan program perencanaan yang disusun sebagai 

pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan 

proses pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dikembangkan dari silabus sebagai salah satu upaya 

untuk mencapai Kompeteni Dasar (KD).RPP disusun 

berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan setiap satu 

kali pertemuan atau lebih. 

Menurut PERMENDIKBUD Nomor 22 Tahun 2016, 

komponen RPP terdiri atas: 

a) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 

b) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 

c) Kelas/semester; 

d) Materi pokok; 

e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian KD dan beban belajar dengan 

mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 

f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, 

dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 

diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan; 

                                                           
45Ibid, hal.40-45. 
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g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 

h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-

butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian 

kompetensi; 

i) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan 

dicapai; 

j) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses 

pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran; 

k) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 

elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang 

relevan; 

l) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui 

tahapan pendahuluan, inti, dan penutup; dan 

m) Penilaian hasil pembelajaran.
46

 

 

     Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dari 

pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Pembuatan RPP dapat mengarahkan terselenggaranya 

proses pembelajaran yang efektif, efisien serta sesuai 

dengan isi kurikulum. 

b) Adanya RPP bermanfaat sebagai pedoman bagi pendidik 

lain, ketika pendidik yang bersangkutan berhalangan 

hadir. Sehingga proses pembelajaran dapat tetap 

terselenggara sesuai rencana yang sudah dirumuskan. 

Dengan demikian, ketika pendidik yang berhalangan 

                                                           
46Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang 

Standar ProsesPendidikan Dasar dan Menengah. 
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hadir masuk kembali, ia dapat melanjutkan materi atau 

topik pembelajaran berikutnya. 

c) Dokumen RPP secara manajerial merupakan bukti fisik 

atau portopolio pelaksanaan pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk beberapa hal penting lainnya, seperti 

bahan rujukan dalam pengembangan pembelajaran, 

supervise, pertimbangan sertifikasi pendidik dan 

sebagainya.
47

 

     Dengan demikian, RPP dapat dijadikan sebagai pedoman 

atau rujukan pendidik dalam melaksanakan atau 

menyelenggarakan proses pembelajaran secara terencana, 

efektif, efisien dan menyenangkan, baik bagi peserta didik 

maupun pendidik. Sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai 

dengan baik. 

 

2) Pelaksanaan Proses Pembelajaran. 

Pada dasarnya pelaksanaan proses pembelajaran 

merupakan penerapan dari Rencana Pelaksaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dan disusun oleh 

pendidik. Sebagaimana mata pelajaran lainnya, 

pelaksanaan proses pembelajaran PAI meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti serta kegiatan penutup. 

a. Kegiatan pendahuluan. 

Kegiatan pendahuluan pada proses pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan di 

awal pertemuan pada suatu pembelajaran, dimana 

tujuannya adalah memberikan dan 

membangkitkan semangat atau motivasi peserta 

didik agar dapat berpartisipasi secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian terdapat 

beberapa kegiatan pendahuluan yang dilakukan 

                                                           
47Abdurrahman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, hal.225-226 
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oleh pendidik dalam proses pembelajaran, 

diantaranya: 

a) Pendidik menyiapakan peserta didik 

secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran 

b) Pendidik memberikan atau mengajukan 

beberapa pertanyaan yang dapat 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari 

c) Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran atu kompetensi dasar yang 

hendak dicapai melalui proses 

pembelajaran. 

d) Pendidik menyampaikan cakupan materi 

serta penjelasan uraian kegiatan sesuai 

dengan silabus.
48

 

 

b. Kegiatan inti 

Kegiatan inti dalam proses pembelajaran 

menggunakan model, metode, media dan sumber 

belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan 

pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik 

kompetensi serta jenjang pendidikan, baik pada 

ranah sikap, ranah pengetahuan maupun pada 

ranah keterampilan. 

 

c. Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup dalam proses 

pembelajaran, pendidik bersama dengan peserta 

didik melakukan refleksi untuk mengevaluasi, 

                                                           
48Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 
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baik dilakukan secara individual maupun 

dilakukan secara kelompok. Kegiatan penutup 

dalam proses pembelajaran meliputi: seluruh 

rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil yang 

telah diperoleh, umpan balik terhadap proses dan 

hasil pembelajaran, kegiatan tindak lanjut, dan 

informasi berkenaan dengan rencana kegiatan 

pembelajaran selanjutnya.
49

 

 

3) Metode dan Media Pembelajaran 

     Pembelajaran PAI sebagai salah satu mata pelajaran 

wajib yang harus diajarkan kepada seluruh peserta didik 

yang beragama islam di berbagai program, jurusan 

maupun jenjang tentu juga tidak dapat terlepas dari 

pemilihan dan penggunaan metode maupun media dalam 

pelaksanaan pembelajarannya. Hal ini dilakukan dalam 

rangka menciptakan proses pembelajaran efektif, efisien 

dan menyenangkan sehingga dapat memperoleh hasil 

yang baik.
50

 

     Metode pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu 

cara mengajar atau cara pendidik dalam menyampaikan 

suatu materi pembelajaran kepada peserta didik yang 

sedang belajar. Pemilihan metode pembelajaran 

dipengaruhi oleh berbagai aspek pertimbangan, 

diantaranya aspek pendidik, aspek peserta didik, aspek 

lingkungan belajar, keadaan peserta didik, pendidik dan 

sebaginya.Pemilihan dan penerapan metode 

pembelajaran ini bertujuan agar motivasi belajar peserta 

didik semakin tinggi sehingga tujuan pembelajaran dapat 

                                                           
49Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 
50Syaiful Anwar, Desain Pendidikan Agama Islam: Konsepsi dan Aplikasinya dalam 

Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2014), 

hal.13 
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tercapai.
51

 Terdapat berbagai macam metode 

pembelajaran yang dapat dipilih dan diterapkan oleh 

pendidik dalam suatu proses pembelajaran diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Metode Keteladanan 

     Metode keteladanan merupakan suatu metode 

pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

memberikan contoh yang baik kepada peserta 

didik, baik dalam bertutur kata, berperilaku 

maupun bersikap. Metode keteladanan ini 

dianggap sebagai salah satu metode yang 

memiliki kontribusi dan pengaruh yang besar 

dalam proses pembelajaran. Keberhasilan metode 

keteladanan ini sudah sejak lama dibuktikan oleh 

Rasulullah SAW dalam mengemban misi 

dakwahnya, sebagaimana yang telah termaktub 

dalam Qur‟an Surah Al Ahzab ayat 21: 

 

 َ
خِسَ وَذَكَسَاّللّه َ وَانۡيىَۡوَ الَّۡه ٌَ يسَۡجُىا اّللّه ٍۡ كَب ًَ ِ اسُۡىَةٌ حَسَُتٌَ نِّ

ٌَ نكَُىۡ فىِۡ زَسُىۡلِ اّللّه  نقَدَۡ كَب

 كَثيِۡسًا

 

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 

banyak menyebut Allah.
52

 

 

     Salah satu landasan psikologis yang menjadi 

dasar metode keleladanan ialah adanya fitrah 

                                                           
51Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan 

Kualifikasi dan Kualitas Guru di Era Global, (Bandung: Erlangga, 2013), 

hal.113-114 
52Al-Quran dan Terjemahannya, 33:21 
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meneladani atau meniru yang terdapat dalam diri 

setiap manusia, khususnya peserta didik yang 

masih dalam proses mencari jati diri. Fitrah 

tersebut memberikan dorongan kepada peserta 

didik untuk meneladani perilaku orang lain yang 

mereka lihat.
53

 

Abdurrahman An-Nahlawi juga menjelaskan 

bahwasanya salah satu faktor keberhasilan dalam 

menumbuhkan atau menanamkan sebuah nilai 

agar menjadi kepribadian peserta didik tidak 

dapat terlepas dari peniruan (taqlid atau 

imitation) yang menjadi karakteristik manusia.
54

 

Sehingga, disadari atau tidak pada dasarnya 

sikap, tindakan dan tutur kata pendidik akan 

terpatri dalam jiwa dan perasaan peserta didik.
55

 

 

b. Metode diskusi 

     Metode diskusi pada dasarnya merupakan 

suatu proses bertukar informasi, pendapat, serta 

unsur unsur pengalaman secara teratur dengan 

tujuan untuk mendapatkan pengertian dan 

pemahaman bersama secara lebih cermat dan 

jelas mengenai suatu permasalahan, topik atau 

materi tertentu yang sedang dipelajari atau 

diperbincangkan. Pemilihan dan penggunaan 

metode diskusi bertujuan untuk memberikan 

kesempatan yang sama kepada seluruh peserta 

didik untuk dapat menyatakan pendapatnya, 

                                                           
53Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur‟an (Bandung: Alfabeta, 

2009), hal.150-153 
54Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip prinsip dan metode pendidikan dalam keluarga, 

disekolahdan di masyarakat (Bandung: CV Diponegoro, 1992), hal.371 
55Iswandi, “Efektifitas pendekatan keteladanan dalam pembinaan akhlaq siswa”, Al 

Tadzkiyyah:Jurnal Pendidikan Islam, Vol 10. No. 1, P. ISSN: 20869118, E-

ISSN: 2528-2476,115 
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pemikirannya serta pandangannya mengenai 

mengenai suatu permasalahan, topik atau materi 

tertentu yang sedang dipelajari atau 

diperbincangkan. Sehingga, pendidik dapat 

memahami kepribadian dan kemampuan kognitif 

setiap peserta didiknya. Tujuan dari penggunaan 

metode diskusi diantaranya adalah sebagi berikut: 

a) Membangkitkan dan mendorong peserta 

didik untuk berpikir kritis 

b) Membangkitkan dan mendorong peserta 

didik untuk bebas menyatakan 

pendapatnya, pemikirannya serta 

pandangannya mengenai mengenai suatu 

permasalahan, topik atau materi tertentu 

yang sedang dipelajari atau 

diperbincangkan 

c) Memotivasi peserta didik untuk 

menyumbangkan pemikirannya dalam 

memecahkan suatu persoalan bersama 

d) Melatih peserta didik untuk mengambil 

alternatif jawaban dalam rangka 

menyelesaikan suatu permasalah 

berdasarkan berbagai pertimbangan yang 

dilakukan secara cermat dan seksama.
56

 

     Dengan demikian, posisi peserta didik dalam 

proses pembelajaran adalah sebagai subjek yang 

aktif melakukan kegiatan pembelajaran atau 

student centered. Selain itu, metode diskusi 

memiliki beberapa manfaat, dimana salah 

satunya adalah membiasakan peserta didik untuk 

dapat mendengarkan atau menerima pendapat 

                                                           
56Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan 

Kualifikasi dan Kualitas Guru di Era Global, 117-118 
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orang lain, meskipun pendapat tersebut berbeda 

dengan pendapat sendiri.Hal ini dapat 

menumbuhkan dan mengembangkan sikap 

toleransi atau sikap saling menghargai kedalam 

karakter atau kepribadian peserta didik.
57

 

Metode diskusi memiliki beberapa prinsip, 

dimana salah satunya adalah selama diskusi 

berlangsung, pendidik hendaknya senantiasa 

memperhatikan peserta didik baik secara individu 

maupun secara kelompok serta selalu 

memberikan dorongan semangat dan bimbingan 

kepada peserta didik.
58

 

 

c. Metode tanya jawab 

     Metode tanya jawab merupakan suatu metode 

pembelajaran yang memungkinkan terjadinya 

suatu komunikasi atau dialog langsung antara 

pendidik dengan peserta didik ataupun peserta 

didik dengan sesama peserta didik, sehingga 

proses pembelajaran berpusat pada peserta didik 

dan lebih aktif.
59

 

     Selain itu, menurut Hendayat, salah satu 

kelebihan dari penerapan metode tanya jawab 

ialah proses pembelajaran berlangsung lebih 

aktif, dan dapat memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk dapat mengemukakan 

beberapa hal yang belum mereka 

pahami.
60

Penggunaan metode ini pada dasarnya 

                                                           
57Armai Arief, Pengantar ilmu dan metodologi pendidikan agama Islam, (Jakarta: PT 

Intermasa, 2002), 145 
58Sri Anitah, Strategi pembelajaran, (Jakarta: Universitas terbuka, 2008), hal.22 
59Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2015), 

hal.210 
60Hendayat Soetopo, Pendidikan dan Pembelajaran, (Malang: UMM Press, 2005), 

hal.155 
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adalah untuk menstimulus atau merangsang daya 

berpikir peserta didik dan membimbingnya dalam 

mencapai atau mendapatkan lebih banyak 

pengetahuan.
61

Selain menstimulus daya berpikir 

peserta didik, metode Tanya jawab ini juga dapat 

melatih kemampuan peserta didik dalam 

berbicara secara sistematis berdasarkan 

pemikiran orisinil.Hal ini dikarenakan dalam 

komunikasi ini terdapat hubungan timbal balik 

antara peserta didik dengan pendidik maupun 

antara peserta didik dengan sesame peserta 

didik.
62

 

 

d. Metode proyek 

Metode proyek merupakan suatu metode 

pembelajaran dimana peserta didik secara 

individual ataupun secara kelompok ditugaskan 

untuk membuat atau mengerjakan sebuah produk 

atau hasil karya nyata.Terdapat beberapa 

kelebihan dan kekurangan dari pemilihan dan 

penggunaan metode proyek. Berikut ini 

merupakan kelebihan dari metode proyek 

diantaranya: 

a) Sangat efektif dalam membangkitkan 

motivasi atau semangat belajar peserta 

didik dalam belajar serta rasa tanggung 

jawab dalam diri setiap peserta didik. 

b) Jika proyek dilakukan secara kelompok, 

maka peserta didik akan belajar dan 

berlatih bekerja bersama dalam sebuah 

tim. Dengan demikian pengembangan 
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sikap, pengetahuan dan keterampilan 

yang dibentuk diantaranya: 

1. Menumbuhkan dan 

mengembangkan solidaritas dan 

rasa persahabatan diantara sesame 

anggota kelompok 

2. Membahas, mendiskusikan dan 

memecahkan persoalan bersama 

3. Membahas dan mendiskusikan 

prosedur pengerjaan tugas 

bersama 

4. Pembagian tugas dan tanggung 

jawab 

5. Kerjasama dan kordinasi 

pelaksanaan tugas, dan 

sebagainya. 

Sedangkan kelemahan dari metode 

proyek diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Membutuhkan persiapan dan 

rancangan yang matang 

2. Membutuhkan keahlian pendidik 

yang memadai 

3. Dalam beberapa hal, metode 

proyek memiliki konsekuensi 

biaya yang cukup besar. 

4. Memerlukan waktu tambahan 

diluar jam pembelajaran atau 

membutuhkan waktu yang cukup 

lama dalam pelaksanaannya.
63
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Selain itu, metode proyek memiliki 

beberapa karakteristik, dimana salah 

satunya adalah bahwa dalam penerapan 

metode ini peserta didik bertanggung 

jawab untuk mendapatkan dan mengolah 

informasi yang dikumpulkan.
64

 

 

e. Metode praktik 

Metode praktik merupakan salah satu metode 

yang biasa di terapkan oleh pendidik dengan cara 

melakukan praktik materi pembelajaran secara 

langsung kepada peserta didik.
65

 Dengan kata 

lain, metode ini mengupayakan untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

agar dapat memperoleh pengalaman secara 

langsung. Hal ini disebabkan menurut Kolb 

pengalaman langsung yang diperoleh oleh peserta 

didik lebih efektif dari pada ketika peserta didik 

hanya pasif menerima penjelasan dari pendidik.
66

 

Metode praktik memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya adalah meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik, mempermudah dan 

memperdalam pemahaman peserta didik 

mengenai materi yang sedang dipelajari, 

diperolehnya perubahan tingkah laku pada ranah 

psikomotor, misalnya dalam bentuk keterampilan 

dan sebagainya.
67

Selain metode, media 

pembelajaran juga memiliki peran penting dalam 
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pelaksanaan pembelajaran.Media pembelajaran 

digunakan dalam rangka mempermudah 

pencapaian tujuan pembelajaran.Media 

pembelajaran dapat difungsikan untuk 

menyalurkan pesan, menstimulus pemikiran, 

perasaan serta motivasi belajar peserta 

didik.Penggunaan media secara kreatif juga 

memungkinkan peserta didik belajar dengan lebih 

baik. 

Terdapat beberapa kriteria pemilihan dan 

penggunaan media pembelajaran, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Media yang dipilih dan digunakan sesuai 

dan dapat mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran 

2. Media yang dipilih dan digunakan sesuai 

dengan kemampuan dan daya nalar 

peserta didik 

3. Media dapat digunakan sesuai dengan 

fungsinya, tersedia dan disenangi oleh 

pendidik dan peserta didik 

4. Kondisi fisik lingkungan kelas harus 

mendukung, dan sebagainya
68

 

 

4) Evaluasi Pembelajaran 

     Evaluasi pembelajaran memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

evaluasi merupakan suatu proses merencanakan, 

memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat 

diperlukan untuk membuat alternatif alternatif 

keputusan. Karenanya, sesuai dengan pengertian tersebut 
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maka setiap kegiatan evaluasi merupakan suatu proses 

yang sengaja dan direncanakan untuk memperoleh 

informasi atau data, sehingga berdasarkan data tersebut 

dapat diambil suatu keputusan.
69

 

Tujuan diadakannya evaluasi diantaranya ialah 

menentukan hasil kemajuan belajar peserta didik, 

menempatkan peserta didik dalam situasi belajar 

mengajar secara tepat sesuai dengan tingkat kemampuan 

yang dimiliki, mengenal latar belakang psikologis dan 

lingkungan peserta didik terutama yang mengalami 

kesulitan belajar, dan sebagainya.
70

Evaluasi belajar 

peserta didik dapat dilakukan secara tertulis maupun 

praktik, bak dalam bentuk penugasan, pengamatan 

perilaku, ulangan dan sebagainya.Evaluasi pembelajaran 

ini meliputi ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

 

5) Faktor faktor yang mempengaruhi pembelajaran 

     Terdapat berbagai macam faktor yang dapat 

mempengaruhi pembelajaran peserta didik.Faktor faktor 

ini dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu 

faktor individual dan faktor sosial.Faktor  individual 

merupakan faktor yang terdapat pada diri setiap peserta 

didik, diantaranya adalah sebagi berikut: 

a. Faktor motivasi, merupakan faktor pendorong 

bagi setiap peserta didik untuk melakukan segala 

hal, utamanya dalam proses pembelajaran. Salah 

satu pendorong motivasi peserta didik ialah 

ketika peserta didik mengetahui pentingnya hasil 

belajar yang akan dicapai. Dengan demikian 

pendidik hendaknya senantiasa menjelaskan 

                                                           
69M. Ngalim Purwanto, Prinsip Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2001), hal.3 
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tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam 

pembelajaran. 

b. Faktor pribadi, merupakan salah satu faktor 

individual yang berupa kepribadian setiap peserta 

didik, sehingga akan berbeda antara peserta didik 

yang satu dengan peserta didik yang lainnya. 

Sifat sifat kepribadian yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik akan mempengaruhi proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran, misalnya 

sifat tekun, keras hati, halus dan sebagainya. 

c. Faktor latihan dan ulangan. Peserta didik yang 

rajin berlatih dan rajin mengulang materi 

pembelajaran yang sudah dipelajari akan 

memiliki kemampuan dan pengetahuan yang 

semakin dalam. Sebaliknya, tanpa latihan atau 

pengulangan maka kemampuan maupun 

pengetahuan yang sudah dimiliki akan berkurang. 

Selain faktor individual, terdapat faktor lain yang juga 

mempengaruhi pembelajaran, yakni faktor sosial 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Faktor alat pembelajaran atau sarana dan 

prasarana. Lembaga pendidikan yang memiliki 

alat pembelajaran atau sarana prasarana yang 

memadai akan mempermudah pelaksanaan 

pembelajaran. 

b. Faktor pendidik dan penyampaian materi. Faktor 

ini merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting. Sikap, kepribadian, serta cara pendidik 

menyampaikan materi kepada peserta didik akan 

ikut menentukan dan mempengaruhi 

pembelajaran. 

c. Faktor lingkungan, seperti pengaruh lingkungan 

di sekitar peserta didik akan turut mempengaruhi 

pembelajaran peserta didik. 
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III. Humanis-Religius 

     Humanis-religius dapat dipahami dan didasarkan pada 

dua kata yakni humanisme atau humanistik dan religius.Pada 

dasarnya yang dimaksud dengan pendidikan berparadigma 

humanistik adalah praktik pendidikan yang memandang 

manusia sebagai satu kesatuan yang integralistik dan harus 

ditegakkan, sehingga dengan pandangan demikian 

diharapkan dapat mewarnai segenap komponen sistematik 

kependidikan di manapun serta apapun jenisnya.Pendidikan 

berparadigma humanistik memandang manusia sebagai 

manusia, yakni mahluk ciptaan Tuhan dengan dilengkapi 

fitrah fitrah tertentu untuk dikembangkan secara maksimal 

dan optimal.
71

Salah satu unsur yang paling membedakan 

manusia dengan mahluk lainnya ialah anugerah akal yang 

telah diberikan oleh Allah SWT. Karenanya sebagai mahluk 

yang telah dianugerahi akal, maka manusia memiliki 

kewajiban untuk mengembangkan atau memaksimalkan 

potensi tersebut, salah satunya ialah melalui proses 

pendidikan.
72

 

     Sedangkan yang dimaksud dengan religius pada dasarnya 

lebih melihat pada aspek yang ada di dalam lubuk hati 

nurani setiap individu.Dan karena hal tersebut, maka 

religiusitas lebih dalam sifatnya dari agama yang tampak 

formal dan resmi.
73

 

     Dengan demikian, yang dimaksud dengan humanisme 

religius yakni merupakan suatu nilai keagamaan yang 

menempatkan manusia sebagai manusia, serta upaya 

humanisasi ilmu ilmu dengan tetap memperhatikan tanggung 
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jawab hablun minallah dan hablun minan naas.Sehingga, 

nilai humanisme religius sangat mengedepankan sisi 

kemanusiaan dan sisi keagamaan.Sisi kemanusiaan 

(humanis) mengedepankan sikap saling memanusiakan 

manusia, sedangkan sisi keagamaan (religius) sebagai 

benteng terhadap berbagai persoalan moral dan spiritual 

yang muncul sebagai dampak dari globalisasi.
74

 

     Menurut Ida Nurjanah dalam jurnalnya “Paradigma 

Humanisme Religius Pendidikan Islam”, terdapat dua pilar 

yang tidak boleh dilupakan dalam memahami konsep 

humanisme religius ini, yakni:
75

 

Pertama; pilar kemanusiaan, dimana manusia merupakan 

subjek utama dalam konsep humanisme religius ini, 

sekaligus mengingatkan bahwasanya manusia merupakan 

mahluk yang diciptakan oleh Allah sebagai mahluk yang 

paling sempurna jika dibandingkan dengan mahluk 

lainnya.Oleh karenanya, segala potensi yang dimiliki oleh 

manusia harus dikembangkan seoptimal mungkin, agar 

nantinya mampu mencari kebenaran dan mengkritisi segala 

sesuatu yang dianggap salah. 

Kedua; pilar keagamaan, dimana untuk mewujudkan 

manusia yang sempurna dan utuh, tidak hanya cukup dengan 

didasari pengembangan potensi saja, namun juga harus 

didasari oleh pemahaman terhadap agama yang mumpuni 

agar dapat mengarah kepada kebenaran yang hakiki.Artinya, 

bagaimanapun juga manusia tetap memerlukan arahan dan 

petunjuk agama agar tidak terjerumus pada kesalahan.
76
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     Humanis-religius ini perlu dibangun, ditumbuhkan dan 

dikembangkan di dasarkan atas beberapa hal diantaranya, 

pendidikan belum berorientasi pada pengembangan sumber 

daya manusia atau belum individual oriented, keberagamaan 

masih cenderung menekankan hubungan vertikal dan 

sebagainya.
77

Jika dikaitkan dengan proses pendidikan maka 

humanisme religius merujuk pada nilai memanusiakan 

manusia yang dijiwai oleh nilai nilai luhur Agama Islam. 

Sehingga seluruh kegiatan pendidikan dijiwai oleh spirit 

mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi 

peserta didik sebagai mahluk sosial maupun sebagai mahluk 

religius agar dapat menjadiinsan kamil (manusia yang 

sempurna) baik sebagai abdullah maupun 

khalifatullah.
78

Humanis-Religius dapat ditinjau dari 

beberapa aspek, diantaranya aspek karakteristik pendidik, 

aspek metode yang digunakan oleh pendidik, aspek 

karakteristik peserta didik, serta aspek evaluasi. 

a. Aspek karakteristik pendidik 

Humanis-religius dapat ditinjau dari beberapa aspek, 

salah satunya ialah jika ditinjau dari aspek karakteristik 

pendidik. Dimana sebagaimana yang sudah kita ketahui 

bersama bahwasanya pendidik memegang peranan yang 

sangat penting dalam pembelajaran.Sehingga pendidik 

hendaknya memiliki tiga kualifikasi dasar yakni penuh 

cinta dan kasih sayang (loving), menguasai materi 

pembelajaran, serta antusias dalam mengajar peserta 

didik. Loving atau mengajar dengan penuh cinta dan 

kasih saying hendaknya dilakukan oleh setiap pendidik 

kepada seluruh peserta didik tanpa memandang status 
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sosial, ekonomi, agama, ras dan sebagainya. Sebab misi 

utama pendidik adalah enlightening (mencerdaskan 

kehidupan bangsa), serta mempersiapkan peserta didik 

menjadi pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab. 

Proses pencerdasan ini haruslah berawal dan berangkat 

dari pandangan filosofis pendidik bahwa setiap peserta 

didik memiliki kemampuan dan keterampilan yang 

istimewa dan berbeda beda. 

     Maslow juga mejelaskan dalam bukunya yang 

berjudul“Motivation and Personality” bahwasanya 

manusia memiliki variasi kebutuhan yang dapat terbagi 

menjadi lima tingkatan. Lima tingkatan kebutuhan ini 

dapat dikatakan kebutuhan kebutuhan yang harus 

terpenuhi dalam kehidupan setiap manusia. Dimana 

salah kebutuhan manusia yang menjadi prioritas utama 

adalah cinta.Maslow menekankan bahwa setiap orang 

membutuhkan cinta.Sebab cinta merupakan jalan menuju 

perasaan yang sehat dan berharga.
79

Karenanya mengajar 

dengan cinta sangat penting bagi peserta didik dalam 

rangka memenuhi salah satu kebutuhannya juga dalam 

rangka meningkatkan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Selain itu, menurut perspektif humanisme religius, 

pendidik tidak dibenarkan memandang kemampuan 

peserta didik dengan sebelah mata, tidak sepenuh hati 

atau bahkan memandang rendah kemampuan tersebut.
80

 

     Karakteristik pendidik dalam konsep humanisme 

religius ini juga sejalan dengan pemikiran Imam Al-

Ghazali dalam kitab karangannya yakni Ihya‟ 

Ulumuddin, bahwasanya seorang pendidik memiliki 

beberapa tugas dan karakteristik, diantaranya: 
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a) Tugas dan karakteristik pendidik yang pertama 

adalah love. Cinta, belas kasih atau kasih sayang 

yang sangat besar terhadap peserta didiknya. 

Sehingga pendidik memperlakukan peserta 

didiknyasebagaimana anaknya sendiri. Dengan 

demikian, tidak ada lagi perlakuan berbeda yang 

diberikan pendidik kepada peserta didik karena 

adanya perbedaan status sosial, ekonomi, ras dan 

sebagainya. 

b) Pendidik mengajar semata mata hanya karena 

mengharapkan Ridha Allah SWT, tanpa 

mengharapkan imbalan imbalan lainnya. 

c) Pendidik selalu memberikan nasihatnya kepada 

peserta didik, misalnya menasihati peserta didik 

bahwa tujuan menacari ilmu adalah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, bukan 

bertujuan untuk menyombongkan diri atau 

berbangga hati. 

d) Mencegah peserta didik dari perilaku yang tidak 

baik (akhlaq yang buruk) dengan menggunakan 

cara yang simpatik, halus dan tidak menggunakan 

kekerasan, cacian, hinaan dan sebagainya yang 

dapat menyakiti peserta didik. 

e) Pendidik hendaknya selalu menghormati 

berbagai bidang ilmu yang ada dan tidak 

menjelek jelekkan bidang ilmu yang tidak 

dikuasainya. 

f) Pendidik menjelaskan materi pembelajaran sesuai 

dengan kadar kemampuan pemahaman peserta 

didik. 

g) Disamping pendidik mengetahui kadar 

kemampuan pemahaman peserta didik, pendidik 

juga harus mengetahui sifat, karakter, tabiat dan 

bakat peserta didiknya. Sehingga tidak 
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dibenarkan pendidik mengajarkan materi yang 

rumit kepada peserta didik yang belum 

menguasai materi sebelumnya.
81

Terkait dengan 

pemahaman pendidik terhadap peserta didik, 

Gagne juga mengungkapkan pendapat yang 

serupa, bahwasanya setiap peserta didik memiliki 

karakteristik yang berbeda beda yang nantinya 

akan membawa implikasi berbeda terhadap 

desain pembelajaran. Karenanya pemahaman 

pendidik terhadap segala hal mengenai peserta 

didik ini penting sekali untuk diperhatikan.
82

 

h) Mengamalkan ilmunya. Pendidik hendaknya 

berpegang teguh terhadap prinsip yang 

diucapkannya, jangan sekali kali melakukan 

perbuatan yang bertentangan dengan prinsip yang 

dikemukakannya.
83

 

 

Dengan demikian dapat berarti bahwa, humanisme 

religius mengharuskan setiap pendidik menyiapkan dan 

mendidik peserta didik dengan cinta dan kasih 

sayangnya agar kelak mereka menjadi pribadi yang 

shaleh, dalam artian memiliki tanggung jawab sosial, dan 

religius. Sehingga dalam konteks ini pendidik tidak 

hanya sekedar melakukan transfer of knowledge tetapi 

juga transfer of values, melalui berbagai ucapan, cara 

bersikap, dan tingkah laku pendidik, agar peserta didik 

dapat menjadi insan kamil, yakni manusia sempurna 
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dalam peradaban manusia dan sempurna dalam standar 

agama.
84

 

 

b. Aspek metode 

     Menurut humanisme religius metode tidak hanya 

diartikan sebagai cara mengajar yang digunakan 

pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran, 

tetapi juga dipandang sebagai upaya perbaikan 

komprehensif dari semua elemen pendidikan, sehingga 

dapat menjadi sebuah iklim yang mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan. Kata kunci yang 

digunakan dalam menumbuhkan dan mengembangkan 

humanisme religius ditinjau dari aspek metode adalah 

sejauh mana pendidik memahami, mendekati dan 

mengembangkan peserta didik sebagai individu yang 

memiliki potensi kekhalifahan dan potensi potensi unik 

sebagai mahluk Allah yang didesain sebagai ahsanu 

taqwim. 

     Pengembangan potensi atau aktualisasi diri bagi 

peserta didik harus selalu menjadi tujuan pokok dalam 

pendidikan. Hal ini dikarenakan aktualisasi diri bersifat 

alami dan merupakan salah satu kebutuhan yang harus 

terpenuhi bagi peserta didik. Sebab jika kebutuhan 

aktualisasi diri ini tidak terpenuhi, khususnya bagi 

peserta didik maka kemampuan atau potensi bawaan 

(fitrah) ini tidak dapat digunakan dan berkembang 

sebagaimana mestinya, dan hal ini akan menimbulkan 

rasa tidakpuas, tidak senang, gelisah atau bahkan 

frustasi.
85

Dengan demikian, humanisme religius jika 

ditinjau dari aspek metode berusaha menciptakan sebuah 

kondisi atau lingkungan belajar mengajar yang dapat 
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memberikan peluang atau kesempatan sebesar-besarnya 

kepada peserta didik untuk mengembangkan segenap 

kemampuan atau potensi diri.
86

      Pendidik juga harus 

membebaskan peserta didik dari belenggu belenggu yang 

berhubungan dengan kultur, irasionalitas tradisi serta 

historical burden (beban sejarah), yang kemudian proses 

liberating (pembebasan) ini dilanjutkan dengan proses 

educating (pendidikan), menuju penyempurnaan peserta 

didik dengan posisi pendidik sebagai mitra, fasilitator 

dan motivator bagi peserta didik. Setelah proses 

(liberating and educating) ini berjalan dengan 

proporsional, proses selanjutnya adalah civilizing 

(pembudayaan).  

     Hal inilah yang akan menempatkan peserta didik pada 

posisi fitrahnya sebagai khalifatullah fil ard. Terdapat 

beberapa kriteria yang harus diperhatikan dan dilakukan 

oleh pendidik dalam memilih dan menerapkan metode 

menurut perspektif humanisme religius, yakni sebagai 

berikut: 

a) Metode yang dipilih dan diterapkan hendaknya 

memposisikan pendidik sebagai role model, atau 

suri teladan bagi kehidupan sosial akademis 

peserta didik, baik di dalam maupun diluar kelas. 

Pendidik juga harus memberi contoh komitmen 

dan dinamika diri dalam kegiatan akademis dan 

sosial keagamaan, seperti berdiskusi, membaca 

(baik diperpustakaan atau tempat tempat 

lainnya), menulis, berpikir kritis, ataupun 

kegiatan kegiatan amar ma‟ruf nahi munkar 

(kontrol sosial) yang tercermin dalam ucapan, 

pikiran dan tingkah laku sehari hari. 

                                                           
86Saifullah Idris dan Tabrani, “Realitas Konsep Pendidikan Humanisme dalam 

Konteks Pendidikan Islam”, hal.110-111. 
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b) Metode yang dipilih dan digunakan 

memposisikan pendidik sebagai fasilitator atau 

promotor of learning yang lebih mengutamakan 

bimbingan, menumbuhkan kreativitas peserta 

didik serta interaktif dan komunikatif dengan 

peserta didik. Sebagai pembimbing yang arif, 

pendidik hendaknya memanfaatkan interaksi 

dengan peserta didik sebagai proses peningkatan 

diri, melalui feedback konstruktif dari peserta 

didik, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Sedangkan peserta didik sebagai 

subjek dan mitra belajar, bukan objek, yakni 

pendidikan yang menekankan belajar mandiri, 

kemampuan membaca, serta kemampuan berpikir 

kritis dalam proses belajar mengajar.
87

 

Hal ini dapat dipahami bahwa, dalam humanisme 

religius menitikberatkan pada metode yang 

terfokus pada student centered.Artinya peserta 

didik yang aktif melakukan pembelajaran dengan 

didasari keinginan mereka untuk belajar.
88

Rogers 

menjelaskan bahwa metode student centered ini 

dapat menggunakan pendekatan pendekatan 

komunikasi antar pribadi yang berpusat pada 

peserta didik dan memfokuskan pada 

pengembangan potensi yang dimiliki oleh peserta 

didik. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat 

terlatih dan mampu menghadapi serta 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan.
89

 

                                                           
87Abdurrahman Mas‟ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius 

Sebagai Paradigma Pendidikan Islam), 203 
88Iis Arifudin, “Desain Pendidikan Humanis-Religius”, Al-Misbah, Vol. 02, Nomor 2 

(Juli 2014), 119 
89Carl R. Rogers, Client Centered Therapy, (Boston: Houghton Mifflin Company, 

1965), 386 
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c) Pendidik berkewajiban menunjukkan sikap cinta 

dan kasih sayang kepada peserta didik, antusias 

dan ikhlas, mendengar atau menjawabpertanyaan, 

serta menjauhi sikap emosional dan feudal, 

seperti cepat marah, dan tersinggung karena 

pertanyaan peserta didik.
90

 Allah SWT berfirman 

dalam QS. Al-Imran ayat 159: 

 

 ٍۡ ىۡا يِ َْفضَُّ تَ فظًَّب غَهيِۡظَ انۡقهَۡبِ لََّ ُۡ تَ نهَىُۡۚۡ وَنىَۡ كُ ُۡ ِ نِ
ٍَ اّللّه تٍ يِّ ًَ ب زَحۡ ًَ فبَِ

هىُۡ وَاسۡتغَۡفسِۡ نهَىُۡ  ُۡ  حَىۡنكََِۖ فبَعۡفُ عَ

َ يحُِبُّ وَشَبوِزۡهىُۡ فىِ الَّۡيَۡسِۚۡ  ٌَّ اّللّه ِِؕ اِ
مۡ عَهىَ اّللّه فبَذَِا عَزَيۡتَ فتَىََكَّ

 ٍَ هيِۡ تىََكِّ ًُ  انۡ

 

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah 

kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 

Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu.Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan 

itu.Kemudian apabila kamu telah membulatkan 

tekad, maka bertawakkallah kepada 

Allah.Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada-Nya.
91

 

 

     Menurut Gagne dalam memilih dan menggunakan 

metode pembelajaran, pendidik juga hendaknya 

senantiasa memperhatikan kondisi peserta didik dan 

lingkungannya, seperti pemberian ilustrasi sebagai 

stimulus atau rangsangan, kemampuan peserta didik, dan 

sebagainya agar proses pembelajaran berjalan dengan 

                                                           
90Abdurrahman Mas‟ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius 

Sebagai Paradigma Pendidikan Islam), hal.202-203 
91Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 3:159 
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efektif dan efisien.
92

 Adapun proses dan metode 

pembelajaran secara sederhana sebagai berikut : 

 

Tabel 1 

Paradigma Metode Pemb. Humanis 

Paradigma Metode 

Pembelajaran Pada 

umumnya  

Paradigma Pembelajaran  

Metode Humanis Religius  

Guru Mengajar = Murid 

diajar  

Proses guru mengajar tidak 

sama dengan proses murid 

belajar karena belajar dan 

mengajar adalah proses yang 

berbeda  

Perencanaan Mengajar 

terletak pada bagaimana guru 

mengajar kemudian murid 

mengerti  

Perencanaan mengajar terletak 

pada bagaimana murid bisa 

mengerti barulah merancang 

bagaimana guru mengajar  

Guru Mengajar sehingga 

murid memahami  

Cara murid memahami menjadi 

inspirasi cara guru mengajar  

Guru sebagai central 

pengetahuan, dialah 

pemimpin pembelajaran yang 

harus mampu menguasai ke-

las dan menjadi narasumber 

utamanya  

Guru sebagai fasilitator dan me-

diator, dimana guru diharapkan 

mampu memberikan materi 

yang imajenatif dan 

menciptakan suasana 

menantang bagi siswa  

Pembelajaran atas dasar 

kepentingan dan metode guru  

Guru membangun komitmen sa-

ling percaya dengan siswa dan 

hendaklah menyentuh emosi 

mereka sebagai siswa yang 

memiliki keunikan masing-

masing.  

Berorientasi pada penguasaan 

subyek akademik.  

Berorientasi pada subyek aka-

demik dan rekonstruksi sosial.  

 

)* dari berbagai sumber
93

 berdasarkan pemahaman penulis. 

                                                           
92Robert M Gagne, Leslie J. Briggs and Walter W. Wager, Principles of Instructional 
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c. Aspek peserta didik 

     Menurut Abdurrahman Mas‟ud, humanisme religius 

jika ditinjau dari aspek karakteristik peserta didik sejalan 

dengan kitab Ta‟lim Muta‟allim
94

, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a) Menghormati pendidik dan saling menghargai 

sesama. 

Menghormati pendidik dan saling menghargai 

antar sesama merupakan salah satu karakter yang 

harus senantiasa ditumbuhkan dan dikembangkan 

dalam kepribadian peserta didik.Hal ini menjadi 

penting sebab menurut humanisme religius 

hubungan dengan sesama manusia atau hablum 

minannas merupakan salah satu poin penting 

yang perlu mendapatkan perhatian lebih.Menurut 

ajaran agama Islam, pendidik memiliki peranan 

yang sangat penting diantaranya ialah tanggung 

jawab dalam menentukan arah pendidikan, 

karenanya kemudian Islam sangat menghormati 

dan menghargai orang yang berilmu serta 

bertugas sebagi pendidik. Sehingga Allah 

mengangkat derajat serta memuliakan mereka 

melebihi orang orang yang tidak berilmu
95

, 

sebagaimana yang telah termaktub dalam Quran 

surah Al-Mujadilah ayat 11: 

 

                                                                                                          
93

 Lihat : Paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed, terj.tim LP3S, Pendidikan 

Kaum Tertindas, cet.ke 7 ( Jakarta : Pustaka LP3S Indonesia, 2008), 

h.54. lihat juga : Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta : 

Kencana, 2010), h.109-110., lihat juga John P. Miller, Humanizing 

The Classroom,(New York: Praeger Publisher, 1976) dan Munir 

Mulkhan, Cerdas di Kelas Sekolah Kepribadian, h.10-24.   
94Abdurrahman Mas‟ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius 

SebagaiParadigma Pendidikan Islam), 203 
95Saifullah Idris dan Tabrani, “Realitas Konsep Pendidikan Humanisme dalam 

KonteksPendidikan Islam”, 108 
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هِ  جه ًَ حُىۡافىِبنۡ تفَسََّ ًۡ ااذَِاقيِۡههَـَكُ
يَُىُۡۤۡ بيَُّهبَانَّرِيُۡبَه ىَاذَِاقيِۡ يهۤۡ ًۡۚۡ ههُـَكُ سِفبَفۡسَحُىۡايفَۡسَحِبنهّه

كُىۡ  ُۡ يَُىُۡايِ هبُنَّرِيَُۡبه َْشُزُوۡايسَۡفعَِبنهّه َْشُزُوۡافبَ تٍ ۙ   لََّ دَزَجه ًَ  وَانَّرِيُۡبَوُۡتىُاانۡعِهۡ

هىََُۡخَبيِۡسٌ ِۙؕ  ًَ بتعَۡ ًَ هبُِ
وَانهّه  

 

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila 

dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
96

 

 

Selain berkewajiban menghormati pendidik, 

peserta didik juga hendaknya selalu mematuhi 

bimbingan dan arahan pendidik, selama 

bimbingan dan arahan tersebut tidak melanggar 

nilai Agama dan norma yang berlaku. Dalam 

kitab Ta‟lim Muta‟allim dijelaskan bahwa peserta 

didik tidak akan memperoleh ilmu dan 

manfaatnya tanpa mau menghormati dan 

mematuhi ilmu dan orang yang mengajarkannya 

(pendidik).
97

 Selain itu, Al-Ghazali juga 

menjelaskan dalam kitab Ihya‟Ulumuddin 

bahwa: “Seorang peserta didik tidak 

diperbolehkan menyombongkan diri atau angkuh 

dengan ilmu yang telah diperolehnya serta jangan 

sampai menentang atau tidak mematuhi arahan 

pendidik. Hal ini mengandung pengertian bahwa 

                                                           
96Al-Qur‟an dan Terjemahannya 58:11 
97Syaikh Az-Zarnuji, Terjemah Ta‟lim Muta‟allim, 27 
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terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan 

oleh peserta didik dalam berinteraksi dengan 

pendidik agar senantiasa dapat menunjukkan 

perilaku hormat diantaranya selalu berperilaku 

dan bertutur kata sopan dan lemah lembut, tidak 

menyombongkan diri, tidak merendahkan atau 

meremehkan arahan atau nasihat pendidik dan 

sebagainya.”
98

 

 

Sejalan dengan penjelasan Az-Zarnuji dan Al-

Ghazali, An-Nawawi juga menjelaskan 

bahwasanya peserta didik harus senantiasa 

mematuhi arahan dan bimbingan pendidik selama 

sifatnya baik.Kewajiban peserta didik dalam 

mematuhi arahan dan bimbingan pendidik adalah 

sebagaimana orang sakit yang mematuhi arahan 

dokternya.
99

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

menghormati dan mematuhi arahan atau 

bimbingan pendidik merupakan salah satu 

kewajiban bagi peserta didik selama bimbingan 

dan arahan tersebut tidak melanggar nilai agama 

dan norma yang berlaku. Hal ini disebabkan 

bimbingan, arahan, ataupun nasihat yang 

diberikan oleh pendidik kepada peserta didik, 

pada dasarnya untuk kebaikan hidup peserta 

didik agar dapat mencapai apa yang mereka cita 

citakan. Disamping kewajiban menghormati 

pendidik, karakter salingmenghargai antar 

sesama manusia juga peting untuk ditumbuhkan 

da dikembangkan dalam kepribadian peserta 

                                                           
98Imam Al-Ghazali, Ikhya‟Ulumiddin Jilid 1, 50 
99An-Nawawi, At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur‟an, penerjemah Siri Tarbiyah, 
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didik. Hal ini berdasarkan penjelasan di dalam 

Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 11: 

 

ُِّسَبٰٓ  ُۡ ىَلَََّسَِبٰٓءٌيِّ ًۡ هُ ُۡ يَّكُىَۡىُۡاخَيۡسًايِّ َۡ ىبَ ٰٓ قىَۡيٍعَسه ُۡ ًِّ يَُىُۡالََّيسَۡخَسۡقىَۡيٌ بيَُّهبَانَّرِيُۡبَه
يهۤۡ

يَّكَُُّخَيۡسًا َۡ ىبَ ٰٓ  ءٍعَسه

 ٌِۡۚ ب ًَ يۡ بنۡفسُُىۡقبُعَۡدَالَِّۡ ًُ ىَلََّتََُببزَُوۡابِبلَّۡنَۡقبَبِِؕبئِۡسَبلَِّسۡ ًۡ فسَُكُ َۡ ااَ
زُوۡۤۡ ًِ ىَلََّتهَۡ

هَُُّۚۡ ُۡ  يِّ

 ٰٓ يتَبُۡفبَوُنه ًۡ هَّ ُۡ ٌَ ى ِ وَيَ ىۡ ًُ هِ
بنظّه ًُ كَهُ  

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi 

yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. 

Dan jangan pula sekumpulan perempuan 

merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang 

direndahkan itu lebih baik.Dan janganlah suka 

mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil 

dengan gelaran yang mengandung 

ejekan.Seburuk-buruk panggilan adalah 

(panggilan) yang buruk sesudah iman dan 

barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka 

itulah orang-orang yang zalim.
100

 

 

Berdasarkan penjelasan Qs. Al-Hujurat ayat 11 

tersebut dapat dipahami bahwa Allah SWT 

menegaskan larangan untuk merendahkan dan 

mencela orang lain, serta memberikan panggilan 

panggilan yang buruk kepada orang lain. 

Penjelasan Qs. Al-Hujurat ayat 11 sekaligus 

memberikan deskripsi mengenai indikator saling 

menghargai antar sesama, sebab jika kita 

menghindari perilaku tersebut maka dapat 

menumbuhkan dan mengembangkan sikap saling 

                                                           
100Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 49:11. 
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menghargai yang nantinya dapat memperkuat 

solidaritas dan ukhuwah islamiyah.
101

 

 

b) Memiliki semangat yang kuat. 

     Semangat peserta didik yang kuat dalam 

proses pembelajaran dan pengembangan potensi 

diri akan mengarahkan mereka pada pencapaian 

hasil belajar yang baik.
102

 Begitu pun sebaliknya, 

jika semangat peserta didik rendah, maka hasil 

belajar mereka pun cenderung akan 

rendah.Maslow menjelaskan bahwa, pada 

dasarnya motivasi atau semangat dalam 

mengembangkan potensi diri merupakan salah 

satu kebutuhan dasar manusia.Maslow 

menyebutnya dengan kebutuhan aktualisasi diri 

(self actualization needs), yaitu kebutuhan untuk 

menumbuhkan, mengembangkan dan 

menggunakan segala kemampuan yang dimiliki 

(potensi diri). Aktualisasi diri dilakukan dengan 

cara berusaha dan mengerjakan segala hal dengan 

baik dan sungguh sungguh agar dapat menjadi 

yang terbaik sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

Maslow menjelaskan bahwa self actualization 

needs merupakan kebutuhan manusia yang paling 

tinggi dan tentunya tidak mudah untuk dicapai.
103

 

Untuk meningkatkan semangat peserta didik 

terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan, 

diantaranya: 

                                                           
101Zulkarnain, “Pendidikan Karakter dalam Al-Qur‟an surat Al-Hujurat”, Nuansa Vol. 

IX, No. 2, (Desember 2016), 140 
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1. Pendidik dapat menggunakan metode atau 

strategi pembelajaran yang bervariasi, 

menyenangkan dan perpusat pada peserta 

didik (student centered). Hal ini dilakukan 

agar peserta didik ikut terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran. 

2. Perjelas tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai agar semangat peserta didik dalam 

mempelajari materi tersebut semakin 

tinggi. 

3. Berilah pujian atau reward terhadap setiap 

keberhasilan peserta didik dan 

sebagainya.
104

 

     Peserta didik yang memiliki semangat kuat 

maka tentu juga akan bersungguh sungguh dalam 

belajar dan mengembangkan potensi yang 

dimilikinya, sehingga mereka mampu mencapai 

tujuan yang diinginkan. Imam Az-Zarnuji dalam 

kitabnya Ta‟lim Muta‟allim menjelaskan: 

“Kesungguhan dapat mendekatkan sesuatu yang 

jauh, dan bisa membuka pintu yang terkunci.”
105

 

     Hal ini mengandung pengertian bahwa dengan 

semangat yang kuat atau senantiasa bersungguh 

sungguh maka segala hal yang diinginkan dapat 

tercapai, begitupun keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Semangat atau motivasi yang kuat 

yang terdapat dalam diri seseorang atau peserta 

didik memiliki beberapa ciri, diantaranya: 

                                                           
104Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran”, Lantanida 

Journal, Vol. 5 No. 2 (2017) 93-196, 179. 
105Syaikh Az-Zarnuji, Terjemah Ta‟lim Muta‟allim, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2009), 
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1. Memiliki keinginan atau hasrat yang kuat 

untuk berhasil mencapai segala 

keinginannya. 

2. Memiliki dorongan tersendiri dalam 

belajar maupun dalam meningkatkan 

potensi diri. 

3. Giat, suka bekerja keras dan tidak pernah 

berhenti atau menyerah dalam 

menyelesaikan tugas. 

4. Senang mencari berbagai macam solusi 

pemecahan masalah yang ditemui dalam 

kehidupan disekitarnya, dan 

sebagainya.
106

 

 

c) Memiliki ketekunan, keuletan dan kesabaran.  

Menurut pendidikan berparadigma humanis 

religius, tugas utama pendidik pada dasarnya 

tidak hanya terfokus pada kegiatan 

menyampaikan materi atau bahan ajar saja, tetapi 

juga membantu peserta didik dalam 

mengembangkan potensi diri mereka, sehingga 

perkembangan kepribadian serta penumbuhan 

perasaan positif dianggap tujuan yang paling 

penting dalam proses pembelajaran. Salah satu 

indikator pengembangan kepribadian dan 

penumbuhan perasaan positif ialah ketika peserta 

didik memiliki perubahan pola pikir misalnya 

tekun, ulet dan sabar dalam belajar, memiliki 

semangat yang kuat, dapat bertanggung jawab 

tanpa mengurangi hak hak orang lain atau 

                                                           
106Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2014), 
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melanggar aturan serta norma yang berlaku dan 

sebaginya.
107

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwasanya, 

humanismereligius jika dilihat dari aspek 

karakteristik peserta didik diantaranya, 

menghormati pendidik dan saling menghargai 

sesama, memiliki semangat yang kuat, serta 

memiliki ketekunan, keuletan dan kesabaran 

yang tinggi.Karakter humanis religius inilah yang 

nantinya dapat mengarahkan peserta didik untuk 

dapat mengaktualisasikan dirinya menuju 

pencapaian tertinggi sebagai salah satu kebutuhan 

pokok manusia. 

 

d. Aspek evaluasi 

     Secara umum, evaluasi dalam pendidikan selama ini 

hanya berjalan satu arah, yakni yang di evaluasi hanya 

elemen peserta didik dengan memberikan nilai 

semesteran atau raport. Karena masalah kultural, peserta 

didik tidak memperoleh kesempatan untuk memberikan 

input balik pada sekolah atau lembaga pendidikan 

mengenai pendidik, apalagi mengevaluasinya. 

     Menurut humanis-religius, peserta didik harus 

dipandang sebagai individu yang memiliki otoritas 

individu pula, yakni mampu mengambil keputusan yang 

didasari sikap tanggung jawab sejak dini. Penerapan dari 

sikap ini adalah suatu keharusan bahwa peserta didik 

diberi kepercayaan untuk mengevaluasi atau 

memberikan input balik kepada lembaga mengenai 

pendidik dalam rangka perbaikan ke depan, berdasarkan 

apa yang mereka lihat dan yang mereka hadapi. Hal ini 
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dikarenakan, pendidik adalah mitra terdekat peserta didik 

dalam proses belajar mengajar. Selain itu, selama ini 

evaluasi terhadap peserta didik lebih menekankan pada 

ranah kognitif, dan itu pun lebih berorientasi pada sejauh 

mana peserta didik mampu mengingat dan menghafal 

sekian banyak materi yang telah disampaikan 

pendidik.Domain sikap afektif, apalagi psikomotorik 

kurang mendapat perhatian. Hal ini berarti proses belajar 

mengajar hanya merupakan pemupukan materi dan 

informasi. Karenanya dibutuhkan perubahan 

paradigmatik, khususnya dalam wilayah 

evaluasi.Evaluasi dalam humanisme religius meliputi 

tiga domain yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Dimana hal ini juga di dasarkan pada asumsi dasar yang 

dikemukakan oleh Rogers melalui teori kepribadian, 

bahwa peserta didik sebagai organisme merupakan satu 

kesatuan yang utuh dan bereaksi sebagai sebuah sistem 

yang terorganisir secara keseuruhan.
108

 

     Maslow juga menjelaskan dalam teorinya prinsip 

holistik bahwa organism selalu bertingkah laku sebagai 

kesatuan yang utuh, bukan sebagai rangkaian bagian atau 

komponen yang berbeda. Jiwa dan tubuh bukan dua 

unsur yang terpisah tetapi bagian dari suatu kesatuan, 

dan apa yang terjadi pada bagian yang satu akan 

mempengaruhi bagian yang lain. Sehingga perubahan 

pada satu bagian akan memberikan pengaruh pula pada 

bagian yang lainnya. Perubahan ini pada dasarnya 

memiliki makna pribadi dan bertujuan untuk 

mempertahankan, mengaktualisasi dan mengembangkan 

diri.
109
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     Lebih lebih ketika pendidik mengevaluasi pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), jelas tidak 

hanya cukup berpusat pada pengetahuan agama saja, 

tetapi harus bersifat komprehensif dan objektif yang 

meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual. 

Menurut humanisme religius, evaluasi yang terpenting 

adalah evaluasi harian yang berisi catatan mengenai 

perkembangan peserta didik, sehingga dalam pandangan 

humanisme religius, proses lebih penting daripada hasil 

akhir (end), sebab proses lebih mementingkan fungsi, 

bukan output yangdipaksakan, juga bukan mengejar nilai 

sebagaimana yang tejadi di banyak lembaga pendidikan 

saat ini. Melalui pandangan ini, baik pendidik maupun 

peserta didik sesungguhnya sama sama memiliki 

tanggung jawab yang lebih tinggi. Sehingga ada 

semacam built in motivation bagi setiap individu untuk 

meningkatkan kualitas pribadi agar selalu siap di 

evaluasi setiap saat. Hal ini juga diperkuat dengan ajaran 

agama Islam sendiri yang mengajarkan bahwa setiap 

individu harus merasa ada yang mengawasi atau 

memonitor setiap saat, God is watching us.
110

 

 

IV. Pembelajaran PAI dalam Menumbuhkan Humanisme 

Religius 

     Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan Humanisme 

religius Sebagaimana yang sudah dijelaskan pada awal 

pembahasan, bahwasanya humanisme religius merupakan 

suatu nilai keagamaan yang menempatkan manusia sebagai 

manusia, serta upaya humanisasi ilmu ilmu dengan tetap 

memperhatikan tanggung jawab hablun minallah dan hablun 

minan naas. Jika kemudian dikaitkan dengan Pembelajaran 
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PAI, maka humanisme religius ini juga sesuai dengan tiga 

tujuan PAI, yakni: 

a. Tujuan individual yang menyangkut individu, dimana 

melalui proses belajar peserta didik akan mempersiapkan 

diri untuk kehidupan di dunia dan akhiratnya kelak. 

b. Tujuan sosial yang berhubungan dengan kehidupan 

masyarakat (hablum minan naas). 

c. Tujuan profesional yang menyangkut pengajaran sebagai 

ilmu, seni, profesi serta sebagai suatu kegiatan dalam 

masyarakat.
111

 

 

Praktik pembelajaran PAI akan lebih berfokus pada common 

sense (akal sehat), individualisme menuju kemandirian dan 

tanggung jawab, pendidikan pluralisme, kontekstualisme yang 

lebih mengedepankan fungsi dari pada simbol, thirst for 

knowledge, serta adanya keseimbangan antara reward dan 

punishment.
112

 Dengan demikian tujuan akhir Pendidikan PAI 

ialah proses pembentukan diri peserta didik agar sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya atau sesuai dengan fitrah 

keberadaannya.
113

 

Pembelajaran PAI yang dilaksanakan diseluruh jenjang 

pendidikan melalui sebuah mata pelajaran pada dasarnya tidak 

hanya terfokus pada transfer of knowledge saja, tetapi juga 

mengupayakan agar peserta didik dapat menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama tersebut di tengah tengah kehidupan 

sosial.Dengan demikian, PAI dapat memberikan kontribusi yang 

besar dalam membentuk kepribadian peserta didik dengan 

mengacu kepada pemahaman ajaran agama yang baik dan benar. 
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Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme religius 

ini dimaksudkan untuk mengupayakan pembentukan karakter 

peserta didik tanpa memisahkan dua hal pokok dalam kehidupan 

manusia, baik yang orientasinya bersifat illahiyat maupun yang 

bersifat insaniyah, dimana hal ini sebagaiwujud pengembangan 

potensi manusia yang didasarkan pada nilai nilai ajaran agama 

islam. Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme 

religious memerlukan beberapa langkah dan proses konstruktif, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Dalam menumbuhkan nilai humanisme religius, para 

pendidik harus terlebih dahulu menjadikan nilai tersebut 

sebagai karakter atau kepribadian mereka. 

b. Para pendidik melakukan evaluasi diri, sebab pendidik 

merupakan teladan dan sumber inspirasi peserta didik. 

c. Posisi pendidik adalah teladan bagi peserta didik baik 

selama proses pembelajaran maupun diluar proses 

pembelajaran. 

d. Pendidik memilih serta menggunakan metode metode 

yang sesuai dengan kriteria humanisme religious. 

e. Pendidik melakukan evaluasi berkelanjutan yang 

meliputi kehidupan sehari hari peserta didik, bukan 

hanya evaluasi yang dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung.
114
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